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ABSTRAK 
Nihlah Aris Madeka, (13.31.1.1.388), Juni 2017, Pendidikan Karakter Perspektif 
Religius dan Nasionalis Dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup 
Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. Abd. Faishol, M.Hum. 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Karakter Religius, Karakter Nasionalis, 
Karena pentingnya pendidikan karakter religius dan nasionalis bagi 
seseorang maupun bangsa, setiap individu harus memiliki karakter tersebut 
melalui pendidikan. Salah satu novel yang mengandung pendidikan karakter yaitu 
novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman 
Karya E. Rokajat Asura. Novel ini berisikan pendidikan karakter, khususnya 
karakter religius dan nasionalis yang amat kuat di dalam novel tersebut, yang 
dapat dikaitkan dengan realita kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh 
karena itulah penulis tertarik untuk meneliti mengenai pendidikan karakter 
perspektif religius dan nasionalis yang terdapat dalam novel Kupilih Jalan Gerilya 
Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura. 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pendidikan 
karakter perspektif religius dan nasionalis yang terdapat dalam novel Kupilih 
Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. 
Rokajat Asura. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (Library Reasearch), 
dengan mengambil objek penelitian yaitu novel Kupilih Jalan Gerilya Roman 
Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura. Penelitian 
difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan karakter 
perspektif religius dan nasionalis yang terkandung dalam novel Kupilih Jalan 
Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman. Pengumpulan data 
dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara dengan penulis Novel. Tehknik 
keabsahan data menggunakan teknik peningkatan ketekunan dalam penelitian. 
Teknik analisis data dengan menggunakan analisis isi atau Content Analysis. 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah mengurai dan 
menganalisis teks dalam novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima 
Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa terdapat pendidikan karakter religius dan nasionalis 
tersebut antara lain: Karakter Religius, yaitu segala perilaku yang mencerminan 
sikap jujur, kesederhanaan, sabar, selalu berdo‟a dan tawakal, selalu beriman dan 
ikhlas, bersyukur, menjauhi sifat dendam, dan ikhtiar. Karakter nasionalis, yaitu 
dengan peduli kepada Negara Republik Indonesia, peduli terhadap Bangsa 
Indonesia, peduli kepada anak buah, dan pantang menyerah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan tidak pernah lepas dari peran pendidikan. Salah satu 
peran pendidikan adalah untuk membentuk bangsa yang  memiliki kecerdasan, 
intelektual, wawasan, dan moralitas. Setiap individu-individu bangsa berhak 
mendapatkan pendidikan, tanpa adanya pendidikan bangsa tersebut akan 
menjadi bangsa yang tidak berkualitas dan terbelakang. 
Para ahli meyakini bahwa daya saing suatu bangsa sangat bergantung 
pada penyelenggaraan pendidikannya, yaitu pendidikan yang dapat 
mewujudkan sumber daya manusia bermutu. Untuk itulah kunci pembangunan 
sumber daya manusia adalah melalui penyelenggaraan pendidikan bermutu. 
Mutu pendidikan yang dimaksud menyangkut dimensi proses dan hasil 
pendidikan. Mutu proses diukur dari indikator mutu komponen dan interaksi 
antar komponen, sedangkan mutu hasil diukur dari indikator capaian skor 
prestasi lulusan baik menyangkut akademik maupun non-akademik (Rohman, 
2009:v-vi). Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu hendaknya tidak 
melupakan karakter bangsa itu sendiri. 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan 
setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai 
 
 
 
 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan etika (Samani dan 
Hariyanto, 2013:41-42). 
Tidak dapat disangkal bahwa persoalan karakter dalam kehidupan 
manusia dimuka bumi sejak dulu sampai sekarang dan zaman yang akan 
datang, merupakan suatu persoalan yang besar dan penting, kalau tidak 
dikatakan persoalan hidup dan matinya suatu bangsa. Fakta-fakta sejarah 
tentang cukup banyak memperlihatkan kepada kita bahwa bukti kekuatan dan 
kebesaran suatu bangsa pada hakikatnya berpangkal pada kekuatan 
karakternya, yang menjadi tulang punggung bagi setiap bentuk kemajuan 
lahiriah bangsa tersebut (Mustari, 2014:vii). 
Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai penanda, 
penciri sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lainnya. Karakter 
memberikan arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan melewati 
suatu jaman dan mengantarkannya pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang 
besar adalah bangsa yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah 
peradaban besar yang kemudian memengaruhi perkembangan dunia. 
Demikianlah yang pernah terjadi dalam sebuah perjalanan sejarah (Saleh, 
2012:1). 
Pendidikan karakter amat penting untuk kaum muda. Kondisi 
kehidupan moral kaum muda makin mencemaskan. Terutama, berkaitan 
dengan meluasnya perilaku menyimpang di kalangan kaum muda, seperti: 
 
 
 
 
mencontek, mengonsumsi narkoba, tindakan kekerasan, pornografi, seks 
bebas, tak acuh pada sopan santun, dan lain-lain. (Sabtono, 2011:25). 
Ketika bangsa Indonesia yang berbudaya Pancasila tiba-tiba terperosot 
menjadi kerdil, miskin, dan lemah. Bukti empiris bahwa landasan pendidikan 
dengan ukuran apapun memang masih sangat rapuh. Kalau menjadi begitu 
rapuh, tidak perlu menunggu datangnya tantangan berat untuk baru mengakui 
kekalahan. Tanpa tantangan itu saja, akan hancur sendiri. Lalu, apa yang harus 
dilakukan untuk menjadi bangsa yang fatalistik, paling sedikit harus 
menciptakan kekuatan bertahan untuk hidup, untuk maju, untuk bertarung, 
untuk menang (Surakhmad, 2009:94). 
Mohamad Mustari (2014:158) mengatakan, Suatu bangsa dikatakan 
maju, jika bangsa itu telah mempunyai cita-cita kearah perbaikan nasib 
bangsanya dan negara tumpah darahnya. Mereka telah berhasrat untuk 
mempunyai pemerintahan tersendiri, bernegara sendiri, berdaulat, ingin 
mengatur hidup dan kehidupan sendiri, sejajar dengan bangsa-bangsa lain, dan 
berdiri di atas tanah tumpah darahnya. Itulah makna kemerdekaan. Untuk itu 
perlu dibangkitkan nasionalisme dalam diri jiwa anak muda Indonesia dalam 
mewujudkan kemerdekaan 100%. 
Namun kenyataannya dalam masyarakat Indonesia sendiri, nasionalime 
kurang ditanamkan dalam diri. Sikap-sikap kesetiaan, kepedulian dan 
penghargaan terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik semakin kurang. Dapat dilihat, diberbagai tempat di Indonesia sebagian 
besar menggunakan bahasa asing. Masyarakat Indonesia sendiri pun banyak 
yang mengikuti budaya dan gaya dari negara lain salah satunya dari segi 
 
 
 
 
penampilan sedangkan di Indonesia sendiri sangat kaya akan budaya. 
Banyaknya kasus korupsi, pemakaian narkoba, serta seks bebas yang 
merugikan negara. 
Dalam Islam sendiri penanaman nasionalisme sangat dianjurkan, agar 
keutuhan berbangsa dan bernegara semakin baik serta keadaan negara pun 
dapat aman dan tentram dari hal-hal yang merugikannya. Seperti firman Allah 
SWT tentang karakter nasionalis yang ditunjukan dalam Qur‟an surat Al-
Baqarah ayat 126 berikut ini: 
 
                       
                         
                
 
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, 
jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki 
berupa buah-buahan kepada penduduknya, yaitu diantara mereka yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian.” Dia (Allah) berfirman, “Dan 
kepada orang yang kafir akan aku beri kesenangan sementara, 
kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali” (Kemenag RI, 2011:19). 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang betapa pentingnya nasionalisme 
yang harus dimiliki setiap individu bangsa untuk kelangsungan negaranya. 
Nasionalisme yang tinggi akan menciptakan keadaan negara yang aman, 
makmur, terhindar dari hal-hal yang merugikan negara, mempererat 
silahturahmi, serta rasa bela negara yang timbul dari bangsa yang bersatu. 
Rasa nasionalisme harus dimiliki oleh orang-orang yang mempunyai iman, 
karena negeri yang aman dan tentram tidak akan terwujut dengan sendirinya 
 
 
 
 
tanpa individu-individu yang beriman dan percaya pertolongan dari Allah 
SWT. Sikap nasionalis yang seharusnya dimiliki khususnya bangsa Indonesia 
dalam menciptakan negeri yang aman. 
Namun masih dijumpai oknum-oknum yang melakukan perbuatan 
merugikan negara. Beberapa permasalahan yang timbul dalam masyarakat 
berkaitan dengan kurangnya karakter nasionalis yang dimiliki bangsa 
contohnya seperti kutipan “peringatan hari-hari besar nasional, seperti 
Sumpah Pemuda, hannya dimaknai sebagai seremonial dan hiburan saja 
tanpa menumbuhkan rasa nasionalisme dan patriotisme dalam benak mereka“ 
(https://arindhaayuningtyas.wordpress.com/2012/05/03/lunturnya-
nasionalisme-bangsa-indonesia/, diases pada 3 Mei 2012). 
Kutipan tersebut menunjukan bahwa peringatan-peringatan hari besar 
nasional hanya dipandang sebagai seremonial saja. Kasus ini menandakan 
betapa rendah karakter nasionalis yang dimiliki oleh pribadi bangsa. 
Dalam kaitannya dengan kasus-kasus lunturnya nasionalisme dalam diri 
bangsa, tidak hanya kalangan pemimpin dan orang dewasa saja. Namun, di 
kalangan remaja juga banyak ditemukan perbuatan-perbuatan yang melanggar 
dan merugikan negara salah satu penyebabnya pergaulan yang kurang sehat. 
Di bawah ini terdapat kutipan yang menunjukan perilaku merugikan negara 
yang dilakukan kalangan remaja: 
Demokratisasi yg melewati batas etika & sopan santun dan maraknya 
unjuk rasa, telah menimbulkan frustasi di kalangan anak & hilangnya 
optimisme, sehingga yg ada hanya sifat malas, egois & emosional 
(http://nimanisme.blogspot.co.id/2011/10/penyebab-memudarnya-
nasionalisme.html, diases pada 27 Otober 2011). 
 
 
 
 
 
Kutipan di atas menunjukan bahwa masih ditemukan generasi anak 
muda di negeri ini yang melakukan sikap-sikap yang tanpa disadari hal itu 
juga merugikan negara. Tidak hanya merugikan negara namun juga merugikan 
diri sendiri. Betapa mirisnya keadaan generasi muda sekarang ini, pada 
hakekatnya kelangsungan negara terletak pada generasi muda itu sendiri. 
Maraknya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dikalangan remaja 
menandakan bahwa generasi-generasi penerus kurang mendapatkan 
penanaman karakter religius sejak dini sehingga dapat dengan mudah 
terjerumus kearah yang negatif. 
Sebenarnya, di dalam jiwa manusia itu sendiri sudah tertanam benih 
keyakinan yang dapat merasakan akan adanya Tuhan itu. Rasa semacam ini 
sudah merupakan fitrah (naluri insani). Inilah yang disebut dengan naluri 
keagamaan (religious instinc) (Mustari, 2014:1). Namun, walaupun begitu 
tanpa penanaman yang berkelanjutan, maka naluri atau rasa religiusitas yang 
dimiliki akan pudar dan bahkan hilang. Itulah yang menjadikan manusia dapat 
dengan mudah terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. 
Dalam perspektif muslim, Islam mengandung ajaran mengenai 
bagaimana manusia menjalani kehidupan yang tersusun sebagai rangkaian 
fungsional antara duniawi dan ukhrawi. Islam yang demikian kemudian 
disebut sebagai agama (al dien), sehingga agama meliputi seluruh dimensi 
kehidupan. Dalam perkembangannya, agama diletakkan secara parsial hanya 
sebagai ritual yang secara tidak langsung berhubungan dengan berbagai 
masalah riel kehidupan manusia dan masyarakat serta lingkungan alam 
semesta (Mulkhan, 1995:1). 
 
 
 
 
Maka dari itu, untuk mewujutkan negara yang aman, tentram dan 
terhindar dari hal-hal yang merugikannya diperlukan kesadaran dari diri 
sendiri, masyarakat, serta bangsa dan negara untuk memiliki karakter religius 
dan nasionalis dalam diri setiap individu-individu bangsa. karena tanpa itu, 
keadaan negara yang diinginkan tidak akan terwujut apabila salah satu  dari 
karakter tersebut tidak dimiliki. 
Karena pentingnya pendidikan karakter religius dan nasionalis bagi 
seseorang maupun bangsa, maka setiap individu harus memiliki karakter 
tersebut melalui pendidikan, dimana tidak hanya melalui perantara seorang 
guru namun bisa juga didapat dari sumber yang lain misalnya sumber belajar 
yaitu buku, majalah, koran, poster dan lain sebagainya. Salah satu yang 
banyak digemari dan menarik minat anak muda untuk membacanya yaitu 
novel. Novel merupakan salah satu karya sastra yang menarik untuk dibahas 
dan di dalamnya terdapat hal-hal yang mencakup pendidikan karakter yang 
berlaku dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. 
Salah satu novel yang mengandung pendidikan karakter yaitu novel 
Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jendral Soedirman 
Karya E. Rokajat Asura. Novel ini berisikan pendidikan karakter, khususnya 
karakter religius dan nasionalis yang amat kuat di dalam novel tersebut, yang 
dapat dikaitkan dengan realita kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. 
Novel ini juga kemudian difilmkan yang akhirnya menyita perhatian 
masyarakat luas khususnya di Indonesia, bahkan media massa baik cetak 
maupun elektronik. 
 
 
 
 
Novel ini menceritakan tentang perjuangan seorang tokoh pejuang 
perang gerilya yaitu panglima besar Jenderal Soedirman. Meskipun tengah 
mengidap penyakit TBC, tapi hal itu tidak menyurutkan semangat beliau 
untuk maju berperang demi mewujudkan kemerdekaan 100%. Banyak 
rintangan yang dihadapi olehnya dalam memimpin perang. Penyerangan dari 
penjajah secara tiba-tiba banyak memakan korban, para prajurit satu persatu 
gugur karena hal itu. Pasukan yang dipimpin oleh Jenderal Soedirman 
semakin sedikit dan ini sangat menguras pikiran Jenderal Soedirman. 
Saat bergerilya Jenderal Soedirman tak lelah untuk selalu memberikan 
semangat dan wejangan-wejangan kepada anak buahnya agar tidak salah 
langkah dan perjuangan yang dilakukan menjadi sia-sia. Karena pada saat 
peperangan tak sedikit prajurit Republik yang terlena oleh iming-iming berupa 
harta benda dan jaminan keselamatan dalam peperangan melawan penjajah, 
sehingga prajurit tersebut mau menjadi mata-mata atau informan para penjajah 
Belanda untuk mengetahui keberadaan Jenderal Soedirman. Sikap yang 
ditunjukan oleh Jenderal Soedirman mencerminkan jiwa nasionalis yang 
dimilikinya begitu kuat. Hal ini terdapat dalam kutipan: 
“Ingat, sebagai prajurit Indonesia kalian bukan prajurit bayaran, bukan 
prajurit yang gampang menjual tenagannya karena hendak merebut 
sesuap nasi. Jadilah prajurit sejati yang tidak mudah dibelokkan 
haluannya karena tipu daya kebendaan. Jadilah prajurit Indonesia yang 
masuk ke dalam tentara karena keinsyafan jiwanya atas panggilan ibu 
pertiwi. Sehingga setelah kalian menjadi tentara, dengan setia 
membaktikan raga dan jiwanya bagi keluhuran bangsa dan negara,” 
jelas Soedirman”(Asura, 2015:77). 
 
Kutipan di atas mengajarkan untuk bersikap agar tidak mudah 
terpengaruh dan terlena dengan materi demi kepentingan pribadi. Jenderal 
Soedirman dalam mengemban amanah sebagai seorang tentara Republik 
 
 
 
 
Indonesia rela mengorbankan jiwa dan raganya demi menyelamatkan negara 
dari tangan penjajah. Tak peduli dengan kondisi fisik yang tengah dideritanya. 
Bagi dirinya, tugas seorang tentara membela negara di atas segalanya. 
Di samping nasionalisme yang tertanam dalam dirinya, Jenderal 
Soedirman juga dikenal dengan sosok yang memiliki religiusitas yang kuat. 
Religiusitas yang dimiliki oleh Soedirman salah satunya yaitu jujur. Hal 
tersebut terdapat dalam kutipan berikut “Seorang pengecut tak akan berani 
jujur kepada dirinya dan orang lain, seorang pemberani adalah yang berani 
jujur kepada dirinya dan orang lain,”  jawabnya lantang. (Asura, 2015:52). 
Dalam novel ini masih banyak terdapat pendidikan karakter tentang 
nasionalis dan religius yang dapat diambil untuk dijadikan teladan. Oleh 
karena itulah penulis tertarik untuk meneliti mengenai pendidikan karakter 
perspektif religius dan nasionalis yang terdapat dalam novel Kupilih Jalan 
Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jendral Soedirman Karya E. Rokajat 
Asura. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah dan memperjelas penulisan skripsi ini, penulis 
sangat perlu membuat penegasan istilah tentang “Pendidikan Karakter 
Perspektif Religius dan Nasionalis dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman 
Hidup Panglima Besar Jendral Soedirman Karya E. Rokajat Asura”. 
1. Pendidikan 
Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri 
seseorang peserta didik untuk lebih maju (Retno Listyarti, 2012 :2). 
 
 
 
 
Pendidikan juga bisa disebut dengan proses internalisasi budaya ke dalam 
diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat 
jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu 
pengetahuan saja dan penyaluran nilai (enkulturasi dan sosialisasi) 
(Muslich, 2011:69). 
2. Karakter 
Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter, kharassein atau 
kharax”, sementara dalam bahasa Prancis disebut dengan “caractere” dan 
dalam bahasa Inggris adalah “character”. Dalam arti luas karakter berarti 
sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti, tabi‟at, watak yang membedakan 
seseorang dengan orang lain (Juliardi, 2015 :42). 
Karakter itu sifat alamiah seseorang dalam merespons situasi 
secara bermoral, sifatnya jiwa manusia, mulai dari angan-angan hingga 
menjelma sebagai tenaga, cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup dan kerjasama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Serangkaian sikap (attitudes), 
perilaku (behaviors), memotivasi (motivations), dan keterampilan (skills), 
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebijakan (virtus) yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak 
(Wibowo, 2013 :14). 
3. Pendidikan Karakter 
Dari pengertian pendidikan dan karakter di atas, dapat diambil 
simpulan bahwa yang dimaksud pendidikan karakter adalah proses menuju 
 
 
 
 
kearah yang lebih beradap serta membentuk pribadi yang berakhlak, 
berbudi pekerti, dan bertabi‟at baik yang menjadikan dirinya dapat hidup 
dan berkerja sama dengan orang lain. 
4. Pengertian Religius 
Religius merupakan segala sesuatu  yang berkaitan dengan Tuhan, 
dan nilai ini dipengaruhi oleh ajaran agama yang dianutnya. Imam 
Suprayogo, (2013:87) menjelaskan, sesungguhnya agama hadir dimuka 
bumi ini untuk kehidupan manusia, agar mereka beriman, beramal saleh, 
dinamis, maju, berakhlak, selamat, dan bahagia. Pada sisi lain, ada pesan 
agama yang mengajak umatnya berjiwa ikhlas, sabar, pasrah, dan tawakal. 
Bisa jadi, justru sifat-sifat itulah yang ditangkap oleh sementara pemeluk 
agama Islam di Indonesia melalui eliternya. hal itu tidak terlepas dari 
posisi elite pemegang otoritas agama. 
5. Pengertian Nasionalis 
Secara etimologis, nasionalisme berasal dari kata: “natie” yang 
berarti dilahirkan/keturunan, “nation” yang berarti bangsa, “national” 
yang berarti ciri khas yang membedakan dengan bangsa lain, dan 
“nasionalitas” yang berarti rasa kebangsaan, atau “nationalist” yang berarti 
orang yang cinta persatuan/bangsa. Dengan demikian, nasionalisme bisa 
didefenisikan menjadi dua pengertian. Pertama, nasionalisme (lama) 
adalah paham kebangsaan yang berdasarkan kepada kejayaan masa 
lampai. Kedua, nasionalisme (modern) adalah paham kebangsaan yang 
menolak penjajah untuk membentuk negara yang bersatu, berdaulat, dan 
demokrasi (Budi Juriari, 2015 :43). 
 
 
 
 
6. Novel Kupilih Jalan Gerilya 
Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar 
Jenderal Soedirman merupakan hasil karya dari E. Rokajat Asura. Novel 
ini merupakan karya E. Rokajat Asura yang berupaya menghidupkan 
kiprah seorang pejuang. Dalam novel ini dikisahkan seorang pejuang yang 
rela mengorbankan jiwa dan raga serta nyawanya untuk kemerdekaan 
Negara Republik Indonesia dengan kondisi sakit. Terus berjuang dengan 
cara bergerilya meninggalkan kewajibannya sebagai seorang Suami dan 
Ayah.  Dengan jiwa nasionalisme yang terus membakar semangat beliau 
beserta prajuritnya, dan percaya akan kekuatan serta pertolongan dari 
Allah, akhirnya dapat melumpuhkan penjajah. 
Jadi, yang dimaksud dengan pendidikan karakter perspektif religious dan 
nasionalis adalah sebuah proses pembentukan sifat, watak, akhlak dan budi 
pekerti menuju ke arah yang lebih baik sesuai dengan ajaran agama yang 
dianutnya serta berperilaku menurut undang-undang dan norma-norma yang 
berlaku. 
C. Identifikasi masalah  
Berdasarkan uraian di atas, masalah-masalah yang muncul dan yg harus 
dibahas (dikaji) atau dipecahkan adalah sebagai berikut: 
1. Masih ditemui kasus yang menunjukan karakter nasionalisme berkurang. 
2. Masih minim penanaman karakter religius dalam lingkungan masyarakat 
yang menyebabkan perilaku menyimpang sehingga merugikan diri sendiri, 
orang lain, serta Negara. 
 
 
 
 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identitifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 
pada masalah “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Perspektif Religius dan 
Nasionalis dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar 
Jenderal soedirman Karya E. Rokajat Asura”. 
 
E. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah Nilai-nilai Pendidikan Karakter Perspektif Religius 
dan Nasionalis dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima 
Besar Jendral Soedirman Karya E. Rokajat Asura?” 
 
F. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam penelitian 
ini adalah untuk mengidentifikasi Pendidikan Karakter Perspektif Religius dan 
Nasionalis dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar 
Jendral Soedirman Karya E. Rokajat Asura. 
 
G. Manfaan penelitian 
1. Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi rujukan 
dalam menerapkan pendidikan karakter. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan, pengetahuan 
serta ide dalam penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
2. Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk: 
a. Guru, dalam memberikan pendidikan karakter kepada anak didiknya di 
sekolah agar dapat berguna bagi nusa, bangsa, dan agama.  
b. Orang tua, dalam memberikan arahan serta pemahaman sejak dini 
kepada anak tentang pentingnya pendidikan karakter nasionalisme dan 
religius. 
c. Pembaca, dalam memperkuat pemahaman pembaca khususnya bangsa 
Indonesia tentang pentingnya pendidikan karakter nasionalisme dan 
religius terutama umat Islam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter Religius dan Nasionalis  
Pendidikan karakter nasionalis dan religius adalah suatu yang amat 
penting dan karakter diantara keduanya harus seimbang dalam 
mempertahankan dan memperjuangkan suatu negara. Sesuai penjelasan-
penjelasan di atas, pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan 
untuk menjadikan pribadi yang lebih baik dalam waktu yang lama 
sehingga menjadikan orang yang lebih baik, menjadi warga masyarakat 
yang lebih baik, dan menjadi warga negara yang lebih baik. Nasionalis 
merupakan suatu kesetiaan terhadap bangsa dan negara mengenai segala 
aspek nasionalis dalam memperjuangkan sebuah negara. Religius 
merupakan suatu keyakinan kepada Tuhan, beriman, menjalankan ajaran 
sesuai agama, serta saling bergaul dan bertoleransi antar manusia dengan 
manusia. 
Melalui pendidikan karakter, bangsa dari semua kalangan dapat 
menunjukan identitas bangsa yang kuat, maju, berkarakter serta menjadi 
individu-individu berkepribadian baik. Karakter nasionalis dan religius 
yang harus dikembangkan bangsa ini penting dalam menumbuhkan 
karakter bangsa, kedua karakter itu pun sangat berkaitan. 
Pasalnya, Pejuang harus dimaknai secara benar dan dilakukan 
secara bersama-sama. Setiap orang menginginkan terjadinya suasana 
keadilan. Manakala semua pemimpin, para elite atau pemuka masyarakat 
 
 
 
 
bersedia memberikan teladan, dan melakukan pengorbanan secara 
sungguh-sungguh, maka keruwetan bangsa ini akan bisa diatasi 
(Suprayogo, 2013:115). Selain jiwa nasionalis yang dimiliki para pejuang, 
religiusitas juga begitu dibutuhkan, sehingga dalam memberikan teladan 
dan pengorbanan kepada bangsa dan negara tidak menimbulkan ketidak 
jujuran dan timbulnya penghiatan serta segala hal yang negatif terjadi dan 
membuat terpuruknya bangsa ini. 
a. Pengertian Pendidikan Karakter  
Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara terus-
menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk 
manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas 
dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar, 
intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia. (H. Horne 
dalam Retno Listyarti, 2012:2). Sedangkan karakter adalah 
seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga 
menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, pantang 
menyerah, jujur, sederhana, dan lain sebagainya (Adisusilo, 2013:77-
78). 
Muchlas Samani dan Hariyanto menyatakan bahwa ada 
beberapa pengertian tentang karakter yang perlu diketahui sebagai 
berikut: 
1) Karakter adalah sesuatu yang sangat penting dan vital bagi 
tercapainya tujuan hidup.  
 
 
 
 
2) Karakter merupakan dorongan pilihan untuk menentukan yang 
terbaik dalam hidup (Samani dan Hariyanto, 2013:22).  
3) Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam berdikap maupun dalam bertindak. 
4) Karakter merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata 
nilai interaksi antar manusia (Samani dan Hariyanto, 2013: 42). 
Dari pengertian di atas, karakter merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam menentukan kehidupan yang lebih baik dan akan 
tampak dalam berinteraksi antar manusia setiap harinya. Untuk 
selanjutnya, kaitannya dengan pengertian pendidikan dan karakter, 
Sabtono (2011:23) menjelaskan bahwa pendidikan karakter  adalah 
upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter 
yang baik (good character) berdasarkan kebajikan-kebajikan inti (core 
virtues) yang secara obyektif baik bagi individu maupun masyarakat.  
Sedangkan Gede Raka dkk, (2011:xi) menjelaskan bahwa 
Pendidikan karakter adalah proses yang tak pernah berhenti. 
Pemerintah boleh berganti, raja boleh turun tahta, presiden boleh 
berakhir masa jabatannya, namun pendidikan karakter harus berjalan 
terus. Pendidikan karakter bukanlah sebuah proyek yang ada awal dan 
akhirnya. Pendidikan karakter diperlukan agar setiap individu menjadi 
orang yang lebih baik, menjadi warga masyarakat yang lebih baik, dan 
menjadi warga negara yang lebih baik. 
Jadi menurut penjelasan di atas, pendidikan karakter merupakan 
upaya yang dilakukan untuk menjadikan seseorang menjadi pribadi 
 
 
 
 
yang lebih baik dalam waktu yang lama sehingga menjadikan orang 
lebih baik, menjadi warga masyarakat yang lebih baik, dan menjadi 
warga negara yang lebih baik. Pendidikan karakter diselenggarakan 
untuk mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan bermoral baik 
sehingga kelangsungan hidup dan perkembangan manusia dapat dijaga 
dan dipelihara. Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan upaya-
upaya kolektif pihak keluarga, sekolah, pemerintah, masyarakat, media 
massa, dunia usaha, dan sebagainya (Maksudin, 2013:58). 
Dalam dunia kontemporer pendidikan karakter memiliki nama 
lain, seperti: pendidikan budi pekerti, pendidikan kewarganegaraan, 
pendidikan moral pancasila, khususnya doktrin-doktrin seperti 
terkandung dalam P4, termasuk pendidikan kesejahteraan keluarga, 
bimbingan dan penyuluhan, dan sebagainya. Keseluruhan pendidikan 
di atas mengarah pada pola-pola tingkah laku positif, kesatuan makna 
antara kata dan perbuatan, keseimbangan antara jasmaniah dan 
rohaniah dalam arti seluas-luasnya (Ratna, 2014:130).  
Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan 
dilaksanakan dalam proses pendidikan. Berikut keempat jenis karakter 
tersebut: 
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan 
kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral). 
2) Pendidikan berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa budi 
pekerti, Pancasila, apresiasi sastra, serta keteladanan tokoh-tokoh 
sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan). 
 
 
 
 
3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan). 
4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil 
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis) (Asmani, 
2012: 64) 
b. Faktor Yang Memengaruhi Pendidikan Karakter 
Secara normatif, pembentukan dan pengembangan karakter 
yang baik memerlukan kualitas lingkungan yang baik pula. Dari sekian 
banyak faktor lingkungan yang berperan dalam pembentukan karakter, 
berikut peran empat faktor yang mempunyai pengaruh besar, yaitu: 
1) Keluarga 
Keluarga adalah komunitas pertama yang menjadi tempat 
bagi seseorang, sejak dini, belajar konsep baik dan buruk, pantas 
dan tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata lain, di keluargalah 
seseorang, sejak dia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau moral. 
Karena tata nilai yang diyakini seseorang akan tercermin dalam 
karakternya, di keluargalah proses pendidikan karakter seharusnya 
berawal. 
2) Media Massa 
Dalam era kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi 
saat ini, salah satu faktor yang berpengaruh sangat besar dalam 
pembangunan atau, sebaliknya, perusakan karakter masyarakat 
atau bangsa adalah media massa, khususnya media elektronik, 
dengan pelaku utama, televisi. 
 
 
 
 
3) Teman-teman Sepergaulan 
Teman sepergaulan adalah salah satu faktor lingkungan yang 
memengaruhi pembentukan karakter seseorang. Ada kalanya 
pengaruh teman sepergaulan tidak sejalan dengan pengaruh 
keluarga, bahkan bertentangan. Dalam kasus seperti ini, kita sering 
membaca bahwa beberapa orangtua terpenjat ketika mengetahui 
anaknya terlibat atau terseret dalam kebiasaan yang tidak baik. 
4) Sekolah 
Bagi orangtua, sekolah diharapkan menjadi salah satu 
tempat atau lingkungan yang dapat membantu anak 
mengembangkan karakter yang baik (Gede Raka dkk, 2011:43-47). 
Guna mengatasi degradasi moral anak bangsa, saat ini pemerintah 
dan rakyat Indonesia tengah gencar mengimplementasikan 
pendidikan karakter di institusi pendidikan, mulai dari tingkat dini 
(PAUD), sekolah dasar (SD/MI), sekolah menengah (SMA/MA), 
hingga perguruan tinggi.  
Melalui pendidikan karakter yang diimplementasikan dalam 
institusi pendidikan, diharapkan degradasi karakter atau moralitas 
anak bangsa ini bisa segera teratasi. Lebih dari itu, diharapkan di 
masa yang akan datang terlahir generasi bangsa dengan ketinggian 
budi pekerti atau karakter. Itulah rancangan mulia pemerintah dan 
rakyat kita, yang patut didukung oleh segenap elemen (Wibowo, 
2013:10). 
 
 
 
 
Maksudin, (2013:52) menjelaskan empat alasan mengapa 
pendidikan karakter itu penting untuk diterapkan, yaitu: 
1) Karakter adalah bagian esensial manusia dan karenannya harus 
dididikan. 
2) Saat ini karakter generasi muda (bahkan juga generasi tua) 
mengalami erosi, pudar, dan kering keberadaannya. 
3) Terjadi detolisasi kehidupan yang diukur dengan menghalalkan 
segala cara. 
4) Karakter merupakan salah satu bagian manusia yang menentukan 
kelangsungan hidup dan perkembangan warga bangsa, baik 
Indonesia maupun dunia. 
c. Ciri Dasar Pendidikan Karakter 
Disamping itu pendidikan karakter mempunyai ciri dasar yang 
perlu diketahui, F.W. Foerster dalam Sutarjo Adisusilo (2013:78) 
mengatakan, bahwa ada empat ciri dasar pendidikan karakter yaitu: 
1) Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan 
seperangkat nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. 
2) Koherensi yang memberi keberanian, yang membuat seseorang 
teguh pada prinsip, tidak mudah terombang-ambing pada situasi. 
Koherensi ini merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu 
sama lain, tanpa koherensi maka kreadibilitas seseorang akan 
runtuh.  
 
 
 
 
3) Otonomi, maksudnya seseorang menginternalisasikan nilai-nilai 
dari luar sehingga menjadi nilai-nilai pribadi, menjadi sifat yang 
melekat, melalui keputusan bebas tanpa paksaan dari orang lain. 
4) Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan 
seseorang guna mengingini apa yang dipandang baik, dan kesetiaan 
merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih. 
d. Proses Pendidikan Karakter 
Adapun proses pendidikan karakter itu sendiri didasarkan pada 
totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu manusia 
(kognitif, efektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosiokultural 
dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan 
masyarakat. Berdasarkan totalitas psikologis dan sosiokultural 
pendidikan karakter dapat dikelompokan sebagai berikut: 
1) Olah hati, olah pikir, olah rasa/karsa, dan olahraga. 
2) Beriman dan bertaqwa, jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, 
berempati, berani mengambil resiko, pantang menyerah, rela 
berkorban, dan berjiwa patriotik. 
3) Ramah, saling menghargai, toleran, peduli, suka menolong, gotong 
royong, nasionalis, kosmopolit, mengutamakan kepentingan 
umum, bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, 
dinamis, kerja keras, dan beretos kerja. 
4) Bersih dan sehat, disiplin, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, 
bersahabat, kooperatif, determinatif, kompetitif, ceria, gigih, 
cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, berpikir terbuka, 
 
 
 
 
produktif, berorientasi IPTEKS (Ilmu Pengetahuan Teknologi dan 
Seni), dan refleksi (Listyarti, 2012:8-9). 
e. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam pendidikan karakter 
menurut Agus Wibowo (2013:15) ada 18 nilai, diantaranya religius, 
jujur, tolerasi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
social, dan tanggung jawab. nilai-nilai tersebut dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Religius 
Menurut Mohamad Mustari, (2014:1) Religius adalah nilai 
karakter dalam hubunganya dengan Tuhan. Ia menunjukan bahwa 
pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamnya. 
Agus Wibowo (2013:15) mendeskripsikan bahwa religius 
merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
Sedangkan menurut Retno Listyarti (2012:5) Religius adalah 
proses mengikat kembali atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem 
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 
kepada Tuhan Yang Maha kuasa serta tata kisah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
 
 
 
 
Menurut pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa religius merupakan bentuk keimanan yang berhubungan 
dengan Tuhan dari perkataan dan perbuatan dalam melaksanakan 
ajaran agama serta tidak lupa untuk bertoleransi terhadap 
peribadatan, pergaulan, serta hubungan dengan pemeluk agama 
lain sebagai sesama manusia. Hal-hal tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Iman  
Rois Mahfud (2011:12) menyatakan bahwa ada tiga 
penjelasan tentang iman yang perlu dipahami sebagai beikut:  
(1) Iman secara umum dipahami sebagai suatu keyakinan yang 
dibenarka dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan 
dibuktikan dengan amal perbuatan yang didasari niat yang 
tulus dan ikhlas dan selalu mengikuti petunjuk Allah SWT 
serta Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
(2) Iman itu identik dengan (asyaddu hubbal illaih), kecintaan 
yang sangat mendalam.  
(3) Iman adalah sikap atau attitude, yaitu kondisi mental yang 
menunjukan kecenderungan atau keimanan luar biasa 
terhadap Allah Swt. orang yang beriman kepada Allah 
SWT adalah orang yang rela mengorbankan jiwa raganya 
untuk mewujudkan harapan atau kemauan yang dituntut 
Allah SWT kepadanya . 
 
 
 
 
Kata iman dalam Al-Qur‟an digunakan untuk arti yang 
bermacam-macam. Raghib al-Ashfahani dalam Dede Ahmad 
Ghazali dan Heri Gunawan (2015:15) mengatakan, iman di 
dalam Al-Qur‟an terkadang digunakan untuk arti iman yang 
hanya sebatas dibibir saja padahal dalam hati dan perbuatannya 
tidak beriman. terkadang juga digunakan untuk arti iman yang 
hanya terbatas pada perbuatannya saja, sedangkan hati dan 
ucapannya tidak beriman dan ketiga kata iman terkadang 
digunakan untuk arti iman yang diyakini dalam hati, ucapan 
dengan lisan, dan diamalkan dalam perbuatan sehari-hari. 
Iman menjadi orientasi utama dalam kehidupan 
manusia. Apa yang diimani seseorang tersebut akan 
mengantarkan dirinya pada apa yang diimani tersebut. Begitu 
pula iman kepada Allah SWT akan mengantarkan manusia 
untuk meyakini dan melaksanakan perintah-Nya. Seorang 
mukmin sudah seharusnya meyakini bahwa Allah SWT telah 
menciptakan segala sesuatu, segenap aturan dan berbagai 
karakteristiknya masing-masing. Jadi, tidak ada sesuatupun 
yang lepas dari pengaruh-Nya dan keluar dari ketentuan-Nya. 
Bahkan makhluk yang diberi kebebasan berkehendak dan 
memilihpun tidak dapat berdiri sendiri tanpa keterlibatan-Nya 
(Sudjana, 2008:53). 
Keberimanan sebagai kesaksian manusia dalam sejarah 
akan menempatkan orang-orang beriman sebagai pemeran 
 
 
 
 
dalam perkembangan peradaban yang semakin modern dan 
industrial. Demikian pula, sejauh mana manusia beriman dapat 
menyelesaikan masalah kemanusiaan dalam kehidupan modern 
industrial sejauh itu pula manusia dapat membuktikan 
keimanannya dan sekaligus menjadi bukti pencapaian tingkat 
kualitas keimanan atau religiusitasnya. Pada akhirnya, tingkat 
religiusitas seorang muslim akan ditentukan oleh 
kemampuannya menjawab berbagai tantangan. Kemampuan ini 
merupakan prasyarat bagi manusia dalam melakukan peran 
menciptakan peradaban yang manusiawi sekaligus religius 
(Mulkhan, 1995:12). 
Sikap dan pelaksanaan ibadah juga mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat keimanan seseorang. Mereka 
menjaga amanah dan janji hidupnya dengan Allah SWT dan 
tidak mengingkarinya. Mereka juga menjaga silahturahim, 
berinfak, sabar, dan memiliki akhlak-akhlak mulia lainnya. Hal 
yang utama adalah, mereka selalu bersujud dan berdo‟a 
kepada-Nya (Syafri, 2012:38). 
Miftahul Huda (2009:91) menjelaskan bahwa suatu 
kebaikan yang hakiki hanya dapat dilakukan oleh orang-orang 
yang benar-benar beriman (mu‟min), yakni mereka yang tidak 
hanya meyakini eksistensi Allah SWT, tetapi juga menerima 
sepenuhnya semua pesan-Nya (ajaran Islam) sebagai satu-
satunya pokok sumber kebenaran (moral). Barang siapa 
 
 
 
 
mencari agama selain Allah , maka sekali-kali tidak akan 
diterima (oleh Allah) dan di akhirat nanti termasuk orang-orang 
yang merugi. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT 
Qur‟an surat Ali-Imran ayat 85 berikut ini: 
                       
        
 
Artinya: Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia 
tidak akan diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang 
rugi (Kemenag RI, 2015:61). 
 
b) Melaksanakan Ajaran Agama 
Sebagai seorang yang beragama seharusnya melaksanakan 
ajaran agamanya sesuai dengan yang diperintahkan. Melaksanakan 
ajaran agama diantaranya dapat dengan memiliki sikap sabar, sabar 
dalam pengertian lughawi (bahasa) adalah “menahan atau 
bertahan”. Jadi, Sabar adalah menahan diri dari rasa gelisah, 
cemas, marah, menahan lidah, dari keluh kesah serta menahan 
anggota tubuh dari kekacauan (al-jauziyyah, 1998:203). Allah 
SWT memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 
selalu bersabar dalam menghadapi segala keadaan, perintah ini 
terdapat pada firman Allah SWT QS. Al-Imraan ayat 200 berikut 
ini: 
                 
       
 
 
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu 
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu beruntung (Kemenag RI, 2015:76) 
Dalam surat tersebut disebutkan tentang perintah untuk 
selalu bersabar dan menguatkan kesabaran dalam keadaan apapun 
agar keimanan dalam diri selalu terjaga sehingga menghambat 
jalan setan untuk menyesatkan manusia. 
Ikhlas, Ikhlas secara etimologis, kata ikhlas merupakan 
bentuk mashdar dari kata akhlasha yang berasal dari akar kata 
khalasha. Menurut Luis Ma‟luuf, kata khalasha ini mengandung 
beberapa macam arti sesuai dengan konteks kaliamatnya. Ia bisa 
berarti shafaa (jernih), najaa wa salima (selamat), washala 
(sampai), dan I’tazala (memisahkan diri). Maksudnya, di dalam 
menjalankan amal ibadah apa saja harus disertai dengan niat yang 
ikhlas tanpa pamrih apapun (Sanusi, 2010:194). Allah berfirman 
sebagai berikut: 
                    
      
 
Artinya: iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu 
yang mukhlis di antara mereka (Kemenag RI, 2015:457) 
Bersyukur, Allah SWT memerintahkan untuk selalu 
bersyukur dan tidak mengingkari atau menyesali nikmat Allah 
yang telah diberikan kepada makhluk-Nya. Dengan begitu 
 
 
 
 
seseorang akan merasa cukup dalam kehidupan tanpa merasa iri 
terhadap apa yang telah dimiliki orang lain, dalam hal ini Allah 
SWT berfirman pada QS. Al-Baqarah ayat 152 di bawah ini: 
                   
Artinya: karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku 
ingat (pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku (Kemenag RI, 
2015:23). 
 
Dari ayat di atas, kita diperintahkan untuk selalu mengingat 
dan bersyukur kepada nikmat yang Allah SWT berikan.  
 Pemaaf, Memaafkan dan menjauhi sikap dendam 
merupakan perbuatan terpuji. Senantiasa memaafkan kesalahan 
orang lain tentang apa yang telah dilakukan kepada kita 
mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan, salah satunya 
adalah banyak memiliki teman dan terhindar dari perpecahan serta 
permusuhan. Dendam hanya akan merugikan diri sendiri dan orang 
lain serta menimbulkan keburukan, maka dari itu hendaknya kita 
menjauhi sifat tersebut. Allah SWT juga menjelaskan dalam 
firmannya QS. Ali-Imran ayat 122-123 sebagai berikut: 
                  
                    
           
 
Artinya: Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
 
 
 
 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan 
(Kemenag RI, 2015:66). 
 
ikhtiar, Ditegaskan dalam firman Allah QS. Ar-Ra‟du ayat 
11 sebagai berikut: 
                      
                      
                         
      
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia 
(Kemenag RI, 2015:250). 
 
Dari ayat di atas dijelakan bahwa Allah tidak akan 
mengubah nasib seseorang kecuali seseorang itu sendiri yang 
merubahnya.  
Tawakal, bertawakal kepada Allah sangat penting karena 
dengan bertawakal menandakan memiliki keimanan kepada Allah. 
Menggantungkan urusan kepada Allah setelah kita berusaha dan 
berdo‟a dengan bertawakal kepada Allah berarti meyakini apa yang 
telah ditakdirkan-Nya adalah yang terbaik. Allah berfirman sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
                 
                  
             
Artinya: Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang 
takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) 
itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. 
Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman (Kemenag RI, 2015:111).  
Bersikap sederhana, menolong orang lain, dan masih 
banyak lagi.  Dalam agama Islam, melaksanakan ajaran-ajaran 
yang dilakukan dengan menggunakan dua sumber ajaran pokok 
ajaran Islam yaitu Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Sumber ajaran 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
(1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an secara bahasa berasal dari bahasa Arab 
qoro a - yaq ro u – qur aanan yang berarti “bacaan”. Secara 
istilah berarti kalam Allah yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 
disampaikan secara mutawatir dan membacanya merupakan 
nilai ibadah (Tim P3KMI, 2013:12). 
Al-Qur‟an adalah sebagian dari ungkapan ide-ide 
Tuhan (kalimah Allah) yang tidak terbatas banyaknya, yang 
 
 
 
 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad bagian demi bagian 
sesuai dengan tema yang diperlukan untuk memberikan 
respon langsung atas situasi aktual yang ada saat itu dan 
memberikan penjelasan tentang pandangan hidup manusia 
yang diajarkan oleh Allah. Setiap kali menerima wahyu 
ayat-ayat Al-Qur‟an, Nabi membacanya kepada orang-
orang di sekitarnya, menjelaskan maksudnya, dan mengajak 
untuk mengikuti pesan-pesan yang terdapat di dalamnya 
(Huda, 2009:59). 
Allah dalam Al-Qur‟an memerintahkan membaca 
atas nama-Nya terhadap apa saja yang telah diciptakan. 
Perintah membaca, segera diikuti oleh pengenalan terhadap 
sifat Allah yang mulia, yaitu Maha Pencipta. Dua hal ini, 
kiranya dapat membawa alam pikiran kita pada pengertian 
bahwa betapa dua hal itu menjadi sangat penting dalam 
kehidupan ini, yaitu membaca dan mengenal ciptaan 
sekaligus siapa Pencipta itu sesungguhnya (Suprayogo, 
2012:108). 
Al-Qur‟an memang kitab yang menjadi bacaan, atau 
al-maqru (sesuatu yang dibaca). Dinamakan Al-Qur‟an 
sungguh sangat tepat karena memang Al-Qur‟an adalah 
kitab yang sangat banyak pembacanya. Ia tidak hanya 
dibaca oleh kalangan muslim saja sebagai kitab pedoman 
hidup. Akan tetapi, banyak kalangan non muslim pun yang 
 
 
 
 
membaca (mempelajari) Al-Qur‟an, seperti para orientalis. 
Bahkan pembaca Al-Qur‟an tidak mengenal usia, dan jenis 
kelamin, status, dan juga tingkatan ilmu pengetahuan 
seseorang. Hatta semua orang merasakan kenikmatan 
membaca Al-Qur‟an (Ghazali dan Gunawan, 2015:84). 
(2) Al-Hadits 
Hadis menurut bahasa artinya baru. Hadis juga 
secara bahasa berarti “sesuatu yang dibicarakan dan 
dinukilkan”, juga “sesuatu  yang sedikit dan banyak”. 
Sedangkan hadis menurut istilah ahli hadis adalah apa yang 
disandarkan kepada Nabi Shalallahu Alaihi wa salam, baik 
berupa ucapan, perbuatan, penetapan, sifat, atau surah 
beliau, baik sebelum kenabian atau sesudahnya (Al-
Qaththan, 2013:22). 
Hadis dikategorikan menjadi dua yaitu hadis shahih 
dan dhoif. Kategori tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
(a) Hadis Shahih 
Shahih menurut bahasa berarti “sehat”, 
kebalikan dari “sakit”. Sedang menurut istilah ialah 
hadits yang muttasil (bersambung) sanadnya, 
diriwayatkan oleh rawi yang adil dan dhabit, tidak 
syadz dan tidak pula terdapat billat (cacat) yang 
merusak (Al-Maliki, 2012:52). 
 
 
 
 
 
(b) Hadis Dhoif 
Kata “dha’if” menurut bahasa berasal dari kata 
“dhu’fun” yang berarti lemah lawan dari kata “qawiy” 
yang berarti kuat, sedangkan hadis dhaif berarti hadis 
yang tidak memenuhi kriteria hadis hasan. Hadis dhaif 
disebut juga hadis mardud (ditolak) (Al-Maliki, 
2012:63). 
Islam, dengan kitab sucinya yaitu al-Qur‟an dan Hadis 
Nabi, selalu relevan dengan segala zaman dan tempat. Al-
Qur‟an menjadi petunjuk kehidupan orang yang berada di 
zaman dan tempat manapun. Al-Qur‟an dan Hadis Nabi relevan 
untuk kehidupan orang-orang yang hidup di negeri paling barat 
dan sebaliknya paling timur. Demikian pula, mereka yang 
hidup di bagian paling utara dan juga paling selatan, dulu, kini 
maupun yang akan datang. Islam mengajarkan tentang siapa 
sesungguhnya pencipta manusia dan jagad raya ini. Islam 
memberi petunjuk, Yang Maha Pencipta itu adalah Allah SWT 
(Suprayogo, 2012:59). 
2) Jujur 
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan (Wibowo, 2013:15).  
Jujur merujuk pada suatu karakter moral yang mempunyai 
sifat-sifat positif dan mulia seperti integritas, penuh kebenaran, dan 
 
 
 
 
lurus sekalipun, tidk ada kebohongan, kecurangan, ataupun 
mencuri. Jujur bermakna keselarasan antara berita dengan 
kenyataan yang ada. jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaa 
yang ada, maka dikatakan jujur. tetapi kalau tidak maka dikatakan 
dusta. kejujuran itu ada pada ucapan dan perbuatan, sebagaimana 
seorang yang melakukan suatu perbuatan tentu sesuai dengan yang 
ada pada batinya (Mustari, 2014:12-13). 
Dalam bahasa Arab, jujur merupakan terjemahan dari kata 
shidiq yang artinya benar, dapat dipercaya. Dengan kata lain, jujur  
adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan kebenaran. Jujur 
merupakan induk dari sifat-sifat terpuji (mahmudah). Jujur juga 
disebut dengan benar, memberikan sesuatu yang benar atau sesuai 
dengan kenyataan (Rusyan, 2006:25).  
Sikap kejujuran sudah dijelaskan pada firman Allah SWT 
dalam QS. An-nahl ayat 105 sebagai berikut:  
                
            
      
Artinya: Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat 
Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta (Kemenag 
RI, 2015:279). 
 
Dalam surat An-Nahl ayat 105 Allah SWT juga 
menerangkan bahwa mengada-adakan kebohongan atau tidak jujur 
adalah perilaku orang-orang yang tidak beriman kepada  ayat-ayat 
 
 
 
 
Allah SWT dan orang-orang itulah termasuk dalam kategori 
pendusta. Dari kutipan dan firman Allah SWT tersebut, seharusnya 
kita selalu berkata jujur dalam segala hal baik jujur terhadap diri 
sendiri maupun kepada orang lain. 
3) Toleransi 
Kata toleransi berasal dari bahasa Latin, yaitu tolerare yang 
berarti bertahan atau memikul (Marzuki, 2015:147). Toleransi 
adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat orang lain yang berbeda dengan dirinya 
(Syafri, 2012:xi). 
Dari pengertian di atas, toleransi dapat diartikan sebagai 
sikap menenggang, membiarkan, dan membolehkan, baik berupa 
pendirian, kepercayaan, maupun kelakuan yang dimiliki seseorang 
atas yang lainnya. Dengan kata lain, toleransi adalah sikap lapang 
dada terhadap prinsip orang lain. Toleransi tidak berarti seseorang 
harus mengorbankan kepercayaan atau prinsip yang dianutnya. 
sebaliknya, dalam toleransi tercermin sikap yang kuat atau 
istiqamah untuk memegang keyakinan atau pendapat sendiri 
(Marzuki, 2015:148). Islam tidak hanya mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhannya, tapi juga meletakkan dasar hubungan 
antar manusia dan kepentingan mereka demi terciptanya 
kesejahteraan masyarakat (Khoiriyah, 2012:80). 
Sikap toleransi dalam kehidupan beragama dapat diartikan 
bahwa pemeluk suatu agama membiarkan pemeluk agama lainnya 
 
 
 
 
untuk melaksanakan kewajiban yang dituntut oleh agamanya. 
Misalnya, jika umat Islam sedang menunaikan kewajiban 
ibadahnya di masjid, umat agama lain tidak akan mengganggunya. 
Sebaliknya, jika umat agama lain sedang menunaikan kewajiban 
ibadahnya di tempat ibadahnya yang sah, umat Islam pun tidak 
akan mengganggunya. Jika mereka saling mengganggu dalam 
masalah tersebut, berarti mereka tidak bersikap toleran (Marzuki, 
2015:151). Hal ini dijelaskan dalam firman Allah Qur‟an surat Al-
Baqarah ayat 256 berikut ini: 
                       
                            
       
 
Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama 
(Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan 
yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa yang 
ingkar kepada Tagut  dan beriman kepada Allah maka 
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat 
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui (Kemenag RI, 2015:42). 
 
4) Disiplin 
Disiplin adalah tindakan tindakan yang menunjukan 
perilaku tertip dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  
Disiplin merupakan penggantian untuk motivasi. Disiplin ini 
diperlukan dalam rangka menggunakan pemikiran sehat untuk 
menentukan tindakan yang terbaik yang menentang hal-hal yang 
lebih dikehendaki (Mustari, 2014:35-36).  
 
 
 
 
 
 
5) Kerja Keras 
Mustari, (2014:43) mengatakan kerja keras adalah perilaku 
yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan guna menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-
baiknya. Kerja keras dapat disebut dengan pantang menyerah. 
Pantang menyerah adalah salah satu tanda untuk berusaha 
menyelesaikan kegiatan atau tugas secara optimal, tandanya 
sebagai berikut: 
a) Menyelesaikan tugas dalam batas waktu yang ditargetkan. 
b) Menggunakan segala kemampuan untuk mecapai sasaran. 
c) Berusaha mencari alternatif memecahkan masalah. 
Allah SWT memerintahkan untuk tidak menyerah dan 
berputus asa dalam melakukan segala hal. Seperti firman Allah 
SWT pada QS. Al-Hijr ayat 56 sebagai berikut: 
                  
Artinya: Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa 
dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat" 
(Kemenag RI, 2015:265). 
Menurut ayat di atas, dijelaskan bahwa tidak ada orang 
yang berputus asa atau menyerah kepada rahmat yang diberikan 
oleh Allah SWT dalam bentuk apapun kecuali orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah SWT. 
6) Kreatif 
 
 
 
 
Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan ide baru dari sesuatu yang telah dimiliki (Wibowo,  
2013:16). Untuk menjadi kreatif  seseorang harus dibiasakan dan 
dilatih. Dengan pemikiran yang kreatif seseorang dapat menjadi 
mahal dari segi pekerjaan. Karena betapa pentingnya para pekerja 
kreatif di dunia modern ini, maka pendidikan dan latihan adalah 
jawabannya (Mustari, 2014:73). 
7) Mandiri 
Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 
(Listyarti, 2012:6). Dalam keluarga, kemandirian adalah sifat yang 
harus dibentuk orang tua kepada anak-anaknya. Dengan begitu 
anak akan bertingkah aktif, independen, kreatif, kompeten, dan 
spontan. Seorang anak akan mengembangkan kemandiriannya 
selama orang tua ada di sampingnya dan melindunginya (Mustari, 
2014:77-82).  
8) Demokatis 
Menurut Mohammad Mustari (2014:137-144) demokrasi 
adalah cara berpikir, bersikap da bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. Demokrasi dalam kehidupan 
sangat penting, karena terdapat pengakuan dan penghormatan atas 
tipe-tipe pengetahuan yang berbeda sehingga memunculkan 
anggapan bahwa setiap orang mempunyai sesuatu untuk dipikirkan 
dan dirasakan, sesuatu yang berbeda dan sama-sama penting.  
 
 
 
 
Dengan berdemokratis maka setiap orag diajak untuk saling bicara 
secara sehat, yang pada akhirnya dapat berguna untuk semua 
orang.  
9) Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar (Listyarti, 2012:6).  
10) Semangat Kebangsaan 
Semangat kebangsaan merupakan cara berpikir, bertindak, 
dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya (Wibowo, 
2013:16). Dapat dikatakan peduli dengan kondisi Negara dan 
bangsa, menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2011, 51) bahwa 
rasa peduli akan tampak dalam memperlakukan orang lain dengan 
sopan, bertindak santun, toleransi terhadap perbedaan, tidak suka 
menyakiti orang lain, mau mendengar orang lain, mau berbagi, tidk 
merendahkan orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang 
lain, mampu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan 
masyarakat, menyayangi manusia dan makhluk lain, setia, cinta 
damai dalam menghadapi persoalan.   
11) Nasionalis atau Cinta Tanah Air 
Nasionalis adalah cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
 
 
 
 
politik bangsanya (Mustari, 2014:155). Budi Juliardi (2014:44) 
menjelaskan bahwa nasionalisme dapat dikatakan suatu situasi 
kejiwaan dari kesetiaan seseorang secara total yang diabadikan 
langsung kepada negara atas nama sebuah bangsa. Oleh karena itu, 
nasionalisme sangat efektif digunakan sebagai alat perjuangan 
bersama merebut kemerdekaan dari cengkraman kolonial, seperti 
yang pernah dilakukan oleh masyarakat Nusantara saat merebut 
kemerdekaan dari Belanda. Semangat nasionalisme dipakai sebagai 
metode dan alat identifikasi untuk mengetahui siapa kawan dan 
siapa lawan. Nasionalisme secara umum melibatkan identifikasi 
identitas etnis dengan negara. Dengan nasionalisme juga 
merupakan kata yang dimengerti sebagai gerakan untuk 
mendirikan atau melindungi tanah air (Mustari, 2014:156).  
Dalam era reformasi dewasa ini dan dalam rangka bangsa 
Indonesia menyongsong era global, maka tidak mengherankan 
jikalau berbagai aspek akan memengaruhi ketahanan nasional baik 
dalam aspek ideologi, politik, sosial, budaya serta aspek pertahanan 
dan keamanan (Kaelan dan Zubaidi, 2010:150). Beberapa aspek 
tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
a) Pengaruh Aspek Ideologi  
Istilah ideologi berasal dari kata „Idea‟ yang berarti 
gagasan, konsep, pengertian dasar dan „logos‟ yang berarti 
„ilmu‟. Kata „idea‟ berasal dari kata bahasa Yunani „eidos‟ 
yang berarti „bentuk‟. Di samping itu ada kata „idein‟ yang 
 
 
 
 
berarti „melihat‟. Maka secara harfiah, ideologi berarti ilmu 
tentang pengertian-pengertian dasar. Dalam pengertian sehari-
hari, kata „idea‟ disamakan artinya dengan „cita-cita‟. Cita-cita 
yang dimaksud adalah cita-cita yang bersifat tetap yang harus 
dicapai, sehingga cita-cita yang bersifat tetap itu sekaligus 
merupakan suatu dasar, pandangan atau faham. Memang pada 
hakekatnya, antara dasar dan cita-cita itu sebenarnya dapat 
merupakan satu kesatuan. Dasar ditetapkan karena atas suatu 
landasan, asas atau dasar yang telah ditetapkan pula. Dengan 
demikian ideologi mencakup pengertian tentang idea-idea, 
pengertian dasar, gagasan dan cita-cita (Kaelan dan Zubaidi, 
2010:152). 
Pada era reformasi dewasa ini yang sekaligus era global 
tarik-menarik kepentingan ideologi akan sangat mempengaruhi 
postur ketahanan nasional dalam bidang ideologi bangsa 
Indonesia, terutama banyak kalangan aktivis politik yang justru 
menjadi budak ideologi asing, sehingga berbagai aktivitasnya 
akan berpengaruh bahkan sering melakukan tekanan terhadap 
ketahanan ideologi bangsa Indonesia (Kaelan dan Zubaidi, 
2010:154).  
Tim nasional dosen pendidikan kewarganegaraan  
menjelaskan bahwa secara teori ideologi bersumber pada suatu 
aliran pikiran atau falsafah dan merupakan pelaksanaan dari 
sistem falsafah itu sendiri. Adapun aliran pikiran yang 
 
 
 
 
berkembang di dunia adalah aliran Liberalisme, Komunisme, 
Faham Agama dan ideologi yang dianut oleh bangsa Indonesia 
yaitu Pancasila. Aliran tersebut dapat dijabarkan yaitu sebagai 
berikut: 
(1) Aliran pikiran Liberalisme adalah suatu ajaran bahwa 
negara merupakan masyarakat hukum (legal society) yang 
disusun atas kontrak semua orang (individu) dalam 
masyarakat itu atau sering disebut kontrak sosial. Menurut 
aliran ini kepentingan harkat dan martabat individu 
dijunjung tinggi dan bertitik  tolak dari hak asasi manusia 
yang melekat pada manusia semenjak dilahirkan serta tidak 
dapat diganggu gugat oleh siapapun. 
(2) Aliran pikiran komunisme adalah aliran pikiran tentang 
golongan (class theory) yang menyatakan bahwa negara 
adalah susunan golongan atau kelas untuk menindas kelas 
lain. Kelas golongan ekonomi kuat menindas kelas 
golongan ekonomi lemah. Oleh karena itu, menurut Karl 
Marx menganjurkan bahwa kaum buruh harus mengadakan 
revolusi politik untuk merebut kekuasaan negara oleh kaum 
kapitalis atau orang kaya. Dengan memperjuangkan 
hilangnya kelas masyarakat komunis akan dapat 
memberikan hidup yang aman dan tentram, tidak ada 
pertentangan, tidak ada hak milik pribadi atas alat-alat 
produksi dan hapusnya pembagian kerja. 
 
 
 
 
(3) Aliran pikiran yang berlandaskan pada faham agama atau 
ideologi yang bersumber pada falsafah agama yang termuat 
dalam kitab suci agama. Negara bersifat spiritual religius. 
Dalam bentuk lain negara melaksanakan hukum atau 
ketentuan agama dalam kehidupan dunia. Dengan kata lain 
negara dalam melaksanakan kekuasaannya berlandaskan 
pada ajaran-ajaran atau hukum-hukum agama. 
(4) Negara Indonesia menganut ideologi Pancasila yang 
merupakan suatu tatanan nilai yang digali atau 
dikristalisasikan nilai-nilai dasar budaya bangsa Indonesia 
yang sudah sejak ratusan tahun lalu tumbuh berkembang 
dalam masyarakat Indonesia. Dalam ideologi Pancasila 
berisi lima sila yang merupakan satu kesatuan yang bulat 
dan utuh sehingga pemahaman dan pengamalannya harus 
mencakup semua nilai yang terkandung di dalamnya (Tim 
Nasional Dosen Pendidikan Kewarganegaraan, 2011:204).   
b) Pengaruh Aspek Politik 
Kata politik berasal dari “politics” dan “policy” yang 
artinya berbicara. Politik akan mengandung makna kekuasaan 
(pemerintahan) atau kebijaksanaan. Pemahaman ini berlaku di 
Indonesia dengan tidak memisahkan antara politics dan policy, 
sehingga menganut satu paham yaitu politik (Tim Nasional 
Dosen Pendidikan Kewarganegaraan, 2011:207). 
 
 
 
 
Sejalan dengan pengertian ketahanan nasional secara 
umum, maka pengertian ketahanan nasional bidang politik 
adalah suatu kondisi dinamis suatu bangsa, yang berisi keuletan 
dan ketangguhan yang mengandung kemampuan 
mengembangkan potensi nasional menjadi kekuatan nasional, 
sehingga dapat menangkal dan  mengatasi segala kesulitan dan 
gangguan yang dihadapi oleh negara baik yang berasal dari 
dalam maupun dari luar negeri (Kaelan dan Zubaidi, 
2010:172). 
Dalam era reformasi dewasa sekarang ini terdapat 
berbagai macam perbenturan kepentingan politik dengan alasan 
kebebasan, demokrasi, HAM serta pemberantasan KKN, 
sehingga tidak menumbuhkan kesadaran bernegara yang 
positif. Akibat kepentingan nasional sebagai kepentingan 
rakyat bersama terabaikan, dan sebagaimana kita lihat sendiri 
yang menjadi korban adalah rakyat. Kebijaksanaan negara 
tidak diarahkan kepada perbaikan kondisi dan nasib rakyat 
melainkan sentiment dan persaingan politik yang tidak sehat. 
Oleh karena itu agar terwujutnya ketahanan politik dalam era 
reformasi dewasa ini seluruh lapisan kekuatan sosial politik 
harus memiliki kesadaran akan pentingnya bernegara demi 
terwujudnya kesejahteraan seluruh rakyat (Kaelan dan Zubaidi, 
2010:176). 
 
 
 
 
Dalam kaitannya dengan ketahanan nasioanal politik, 
Tim Nasional Dosen Pendidikan Kewarganegaraan 
menjelaskan tentang dua bagian utama dalam konteks 
ketahanan nasional politik yaitu politik dalam negeri dan 
politik luar negeri. Adapun kedua bagian itu dapat diperinci 
sebagai berikut: 
(1) Politik dalam negeri 
Politik dalam negeri adalah kehidupan politik dan 
kenegaraan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang 
mampu menyerap aspirasi dan dapat mendorong partisipasi 
masyarakat dalam satu sistem yang unsur-unsurnya terdiri 
dari struktur politik, proses politik, budaya politik, 
komunikasi politik dan partisipasi politik (Tim Nasional 
Dosen Pendidikan Kewarganegaraan, 2011:207). 
(2) Politik luar negeri 
Politik luar negeri adalah salah satu sarana 
pencapaian kepentingan nasional dalam pergaulan antar 
bangsa. politik luar negeri Indonesia berdasarkan pada 
pembukaan UUD 1945 yakni melaksanakan ketertiban 
dunia yang berlandaskan kemerdekaan, perdamaian abadi 
dan keadilan sosial, serta anti penjajahan karena tidak 
sesuai dengan perikemanusiaan dan perikeadilan (Tim 
Nasional Dosen Pendidikan Kewarganegaraan, 2011:108). 
 
 
 
 
 
c) Sosial 
Sosial pada hakekatnya adalah pergaulan hidup manusia 
dalam bermasyarakat, hubungan manusia antara satu sama lain, 
yang mengandung nilai-nilai kebersamaan, senasib 
sepenanggungan dan solidaritas yang merupakan unsur pemersatu 
dalam kelompok sosial. 
d) Kebudayaan   
Kebudayaan adalah sistem nilai yang merupakan hasil 
hubungan manusia dengan cipta, rasa dan karsa yang menumbukan 
gagasan utama serta merupakan kekuatan pendukung dan 
penggerak kehidupan (Burhan, 2014:108). 
Dalam ketahanan nasioanal diperlukan budaya yang 
unggul. Budaya unggul adalah semangat dan kultur kita untuk 
mencapai kemajuan dengan cara “kita harus bisa, kita harus 
berbuat terbaik, kalau orang lain bisa, mengapa kita tidak bisa”. 
Dalam UUD 1945, menyatakan bahwa bangsa Indonesia berjuang 
dan mengembangkan dirinya sebagai bangsa yang merdeka, 
berdaulat, bersatu, maju, makmur serta adil atau berkesejahteraan. 
Untuk mencapai kualitas hidup demikian, nilai kemanusiaan, 
demokrasi dan keadilan dijadikan landasan ideologis yang secara 
ideal dan normative diwujudkan secara konsisten, konsekuen, 
dinamis, kreatif, dan bukan indoktriner (Srijanti dkk, 2009:40). 
 
 
 
 
 
 
e) Ekonomi 
Wirman Burhan (2014:107) menjelaskan bahwa kondisi 
ekonomi sangat terkait dengan kehidupan masyarakat, bangsa dan 
negara. Pembiayaan kehidupan ekonomi akan menentukan tingkat 
kesejahteraan masyarakat, tingkat kesejahteraan akan menentukan 
kualitas kehidupan masyarakat yang kemudian menentukan 
semangat hidup masyarakat yang menjadi kunci dari tingkat 
ketahanan nasional bangsa.  
Ia juga menyebutkan faktor-faktor yang berpengaruh serta 
menentukan kondisi ekonomi suatu bangsa sebagai berikut: 
(1) Tingkat produksi, distribusi, konstruksi dan jasa sangat terkait 
dengan hukum demand dan supply dari kebutuhan masyarakat. 
apabila produksi dan distribusi meningkat, supply juga 
meningkat, akan berpengaruh terhadap demand menurun 
akibatnya harga jadi turun, secara teori ekonomi digambarkan 
kondisi tingkat kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat yang 
positif dan baik, tingkat ketahanan nasional di bidang ekonomi 
digambarkan positif. 
(2) Cara-cara serta alat-alat yang digunakan dalam memenuhi 
kebutuhan kehidupan masyarakat dalam kondisi masyarakat 
tradisional (desa) tidak sama dengan kondisi masyarakat yang 
modern (kota). Masyarakat pedesaan dengan sumber ekonomi 
mereka masih tergantung kepada pertanian, di sini peralatan 
produksi yang diperlukan adalah peralatan tradisional, 
 
 
 
 
sedangkan pada masyarakat perkotaan sumber ekonomi mereka 
sudah beralih kepada kondisi-kondisi yang lebih modern, 
karenanya penyediaan peralatan harus disesuaikan kondisinya 
yang modern juga. 
12) Menghargai Prestasi 
Retno Listyarti (2012:7) mengatakan, menghargai prestasi 
adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain  
13) Bersahabat/ Komunikatif 
Bersahabat adalah tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain 
(Listyarti, 2012:7). 
14) Cinta Damai 
Cinta damai merupakan sikap, perkataan, dan perbuatan 
yang menyebabkan orang lain merasa senang dang aman atas 
kehadiran dirinya (Wibowo, 2014:16) 
15) Gemar Membaca 
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca yang memberikan kebaikan bagi diri-sendiri 
(Wibowo, 2014:16). 
16) Peduli Lingkungan 
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitar, 
 
 
 
 
dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi (Listyarti, 2012:7) 
17) Peduli Sosial 
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan (Listyarti, 2012:7). 
18) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana yang seharusnya 
dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, Negara 
dan Tuhan (Mustari, 2014:19). 
f. Metode Pendidikan Karakter 
Muwafik Saleh (2012:12-17)  menyebutkan ada 7 metode dalam 
pendidikan karakter, diantaranya sebagai berikut: 
1) Melalui Keteladanan 
Metode ini paling kuat diantara metode yang lain, karena 
metode ini memberikan gambaran secara nyata bagaimana 
seseorang harus bertindak. Keteladanan harus bermula dari diri 
sendiri. Di dalam Islam, keteladanan bukan hanya semata-mata 
persoalan mempengaruhi orang lain dengan tindakan, melainkan 
sebuah keharusan untuk melakukan tindakan itu yang berhubungan 
langsung secara spiritual dengan Allah SWT.   
 
 
 
 
 
 
2) Melalui Simulasi Praktik 
Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan diproses 
melalui beberapa jalur dalm otak dengan tingkat penerim yang 
beragam. Terdapat enam jalur menuju otak antara lain melalui apa 
yang dilihat, didengar, dikecap, disentuh, dicium, dan dilakukan. 
3) Melalui Metode Ikon dan Afirmasi 
Yaitu memperkenalkan sikap positif dengan menggunakan 
memprovokasi semua jalur menuju otak kita khususnya dari apa 
yang kita lihat melalui tulisan atau gambar yang menjelaskan 
tentang sebuah sikap positif tertentu. 
4) Menggunakan Metode Repeat Power 
Yaitu dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat atau 
nilai positif yang ingin dibangun. metode ini dapat juga disebut 
dengan metode dzikir karakter. 
5) Metode 99 Sifat Utama 
Melakukan penguatan komitmen nilai-nilai dan sikap positif 
dengan mendasarkan pada 99 sifat utama (Asma’ul Husna) yaitu 
pada setiap harinya setiap orang memilih salah satu sifat Allah 
secara bergantian kemudian menuliskan komitmen perilaku 
aplikasi yang sesuai dengan sifat tersebut. 
6) Membangun Kesepakatan Nilai Keunggulan 
Baik secara pribadi atau kelembagaan menetapkan sebuah 
komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai positif yang akan 
 
 
 
 
menjadi budaya sikap atau budaya kerja yang akan ditampilkan dan 
menjadi karakter bersama. 
7) Melalui Penggunaan Metafora 
Yaitu menggunakan metode pengungkapan cerita yang diambil 
dari kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif lainnya yang 
disampaikan secara rutin kepada setiap orang dalam institusi 
tersebut. 
2. Novel  
a. Pengertian Novel 
Dalam bahasa Indonesia, kata sastra itu sendiri berasal dari 
bahasa Jawa Kuna yang berarti tulisan. Istilah dalam bahasa Jawa 
Kuna berarti “tulisan-tulisan utama”. Sementara itu, kata “sastra” 
dalam khazanah Jawa Kuna berasal dari bahasa Sansekerta yang 
berarti kehidupan. Akar kata bahasa Sansekerta adalah sas yang 
berarti mengarahkan, mengajar, atau memberi petunjuk atau intruksi. 
Sementara itu, akhiran tra biasanya berarti alat atau sarana. Dengan 
demikian sastra berarti alat untuk mengajar atau buku petunjuk atau 
buku intruksi atau buku pengajaran. Di samping kata sastra, kerap 
juga kata susastra kita dibeberapa tulisan, yang berarti bahasa yang 
indah awalan su pada kata susastra mengacu pada arti indah (Emzir 
dan Rohman, 2016:5). 
Salah satu produk dari karya sastra adalah novel. Novel 
merupakan sastra yang cukup tua di samping puisi dalam perjalanan 
sejarah sesusteraan Indonesia kalau dibandingkan dengan bentuk-
 
 
 
 
bentuk karya sastra lainnya seperti cerpen, esai dan kritik, dan drama 
(Purba, 2010:65). Kehadiran novel sebagai salah satu bentuk karya 
sastra berawal dari kesusteraan Inggris pada awal abad ke-18 
(Priyanti, 2010:124). 
Kata novel berasal dari kata Latin novellus. Kata novellus 
dibentuk dari kata novus berarti baru atau new dalam bahasa Inggris. 
Dikatakan baru karena bentuk novel adalah bentuk karya sastra yang 
datang kemudian dari bentuk karya sastra lainnya, yaitu puisi dan 
drama (Priyatni, 2010:124). Novel sendiri hampir sama dengan roman, 
yang membedakan adalah dalam roman cerita tokoh diceritakan dari 
tokoh tersebut lahir hingga meninggal sedangkan novel, tokoh 
diceritakan hingga akhir cerita.  
Namun, menurut Antilan Purba (2010:65) perbedaan antara 
roman dan novel tidak demikian penting sekarang ini karena 
perbedaan itu cenderung hanya etimologis. Roman berasal dari bahasa 
Inggris. Alasan lainnya bahwa perbedaan itu ditiadakan karena 
kesastraan Indonesia sekarang ini cenderung dipengaruhi oleh 
kesastraan Inggris dan Amerika sebagai sumber literaturnya. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat Endah Tri Priyatni (2010:126) 
bahwa kini istilah novel dan roman tidak lagi dibedakan. Keduannya 
dinamakan novel karena pada hakekatnya keduanya adalah hal yang 
sama, yaitu menyampaikan tentang kehidupan manusia yang digali 
dari kehidupan sehari-hari yang dapat dirasa dan dihayati oleh 
 
 
 
 
masyarakat pembaca. Bahkan istilah lain juga digunakan untuk kedua 
hal tersebut, yaitu cerita rekaan. 
1) Unsur-unsur Novel 
Unsur-unsur yang terdapat didalam novel, dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a) Tema  
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan 
„makna‟ dalam pengalaman manusia, sesuatu yang menjadikan 
suatu pengalaman begitu diingat. Ada banyak cerita yang 
menggambarkan dan menelaah kejadian atau emosi yang 
dialami manusia seperti cinta, derita, rasa takut, kedewasaan, 
keyakinan, penghianatan manusia terhadap diri sendiri, disilusi, 
atau bahkan usia tua (Stanton, 2007:36-37). 
b) Alur 
Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas 
pada peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal saja. 
Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau 
menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak dapat 
diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya 
(Stanton, 2007:26). Alur yang terdapat dalam novel ada tiga 
macam yaitu alur maju, alur mundur dan campuran. 
 
 
 
 
 
 
c) Tokoh  
Sudjiman, 1988 dalam bukunya Esti Ismawati, 
(2013:70) menjelaskan, Tokoh adalah individu rekaan yang 
mengalami peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa 
dalam cerita. Tokoh-tokoh cerita novel biasanya ditampilkan 
secara lebih lengkap, misalnya yang berhubungan dengan ciri-
ciri fisik, keadaan sosial, tingkah laku, sifat dan kebiasaan, dan 
lain-lain, termasuk bagaimana hubungan antar tokoh itu, baik 
hal dilukiskan secara langsung maupun tidak langsung. 
Kesemuanya itu, tentu saja, akan dapat memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan konkret tentang keadaan para tokoh cerita 
tersebut. Itulah sebabnya tokoh-tokoh cerita novel dapat lebih 
mengesankan (Nurgiyantoro, 2013:16). 
d) Setting 
Setting adalah latar atau tempat kejadian, waktu 
kejadian sebuah cerita. Setting bisa menunjukan tempat, waktu, 
suasana batin, saat cerita itu terjadi (Ismawati, 2013:72). Latar 
tempat menunjukan pada lokasi terjadinya peristiwa sedangkan 
latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi 
(Nurgiyantoro, 2013:137). 
e) Gaya bahasa 
Gaya bahasa merupakan bahasa yang digunakan dalam 
sebuah cerita. 
 
 
 
 
f) Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui 
cerita. Amanat baru dapat ditemukan setelah pembaca 
menyelesaikan seluruh cerita yang dibacanya. Amanat biasanya 
berupa nilai-niai yang dititipkan penulis cerita kepada 
pembacanya. Sekecil apapun nilai-nilai dalam cerita pasti ada 
(Ismawati, 2013:73). 
g) Sudut pandang  
Sudut pandang pada hakekatnya merupakan strategi, 
teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 
mengemukakan gagasan dan cerita (Nurgiyantoro, 2013:338). 
h) Jenis novel 
Goldmann membagi jenis novel menjadi tiga, tiga jenis 
tersebut yaitu: 
(1) Karakter novel “idealisme abstrak”, yang dicirikan dengan 
tokoh yang mencoba manyatukan diri dengan dunia melalui 
perspektifnya yang subjektif sehingga kesadaran tokoh 
tersebut terhadap dunianya sangat sempit. Tokoh dengan 
subjektivitas yang idealis dan kesadaran yang sempit 
tentang dunianya membuat novel tersebut bersifat idealism 
abstrak. 
(2) Karakter novel “romantisme keputusasaan”, justru dicirikan 
degan kesadaran tokoh yang terlampau luas. Kesadaran 
tokoh yang luasnya melampaui dunianya membuat tokoh 
 
 
 
 
tersebut berada dalam keterpisahan dengan dunianya. 
Tokoh dengan kesadaran yang melampaui dunianya 
ditandai dengan luapan-luapan kejiwaan dan 
kecenderungan yang pasif, sehingga menampakan situasi 
yang penuh keputusasaan. 
(3) Karakter novel “pendidikan”, yang ditandai dengan situasi 
diri tokoh yang harmonis dengan situasi dunianya. Tokoh 
pada novel “pendidikan” mempunyai dua sisi dalam relasi 
dengan dunianya, yaitu sisi interaksi menyatukan diri 
dengan dunia dan sisi kesadaran akan kegagalan 
penyatuannya dengan dunia sebagai kenyataan terpecahnya 
dunia dan dirinya yang tak terjembatani (Anwar, 2012,111). 
Novel kupilih jalan gerilya masuk dalam novel pendidikan, 
karena di dalam novel tersebut terdapat banyak pendidikan 
karakter dari seorang tokoh pejuang. 
i) Fungsi novel 
Pembahasan mengenai novel tidak akan bisa terlepas 
dari pembahasan mengenai sastra, karena novel merupakan 
salah satu produk dari sastra. Secara sederhana Horace 
mengatakan bahwa sastra itu dulce et utile, artinya indah dan 
bermakna. Sastra sebagai sesuatu yang dipelajari atau sebagai 
pengalaman kemanusiaan dapat berfungsi sebagai bahan 
renungan dan refleksi kehidupan karena sastra bersifat 
koekstensif dengan kehidupan nyata, artinya sastra sejajar 
 
 
 
 
dengan hidup begitu juga dengan novel (Esti Ismawati, 
2013:3). 
B. Telaah Pustaka 
Cooper (John W. Creswell, 1994:22) menyatakan bahwa “literature 
review can be integrative where they simply are summaries of pas research.” 
Telaah pustaka dapat memanfaatkan literature yang telah ada tapi berkaitan 
dengan masalah yang dikaji dalam penelitian. Untuk itu, sebelum melakukan 
penelitian yang berjudul Pendidikan Karakter Perspektif Religius dan 
Nasionalis dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya Roma Hidup Panglima Besar 
Jenderal Soedirman Karta E. Rokajat Asura, maka peneliti terlebih dahulu 
melakukan telaah terhadap hasil karya penelitian sebelumnya, diantaranya 
adalah: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mahendra Arif Khan, 2015, IAIN 
Surakarta, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Minhajul 
‘Abidin Karya Imam Al-Ghazali”. Dalam skripsi tersebut berisi tentang 
pendidikan Karakter yang terdapat dalam Minhajul „Abidin, di dalamnya 
terdapat nilai-nilai karakter di antaranya: karakter religius, karakter jujur, 
karakter kerja keras, karakter rasa ingin tahu, karakter toleransi, karakter 
bersahabat, karakter peduli lingkungan, dan karakter peduli sosial.   
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hilal Hariyanto, 2016, 
IAIN Surakarta, dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kebangsaan 
Dalam Buku Kompensasi (Kumpulan Tulisan K.H. Ahmad Mustofa Bisri)”. 
Hasil kajian skripsi tersebut berisi tentang pendidikan karakter kebangsaan 
yang meliputi Amanah, menghormati hak orang lain, musyawarah, sadar diri, 
 
 
 
 
patuh pada aturan sosial, mencintai sesama manusia, mementingkan 
kepentingan bangsa, disiplin, santun, adil, ikhlas, dan rela berkorban.   
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ayu Dhita, 2016, IAIN Surakarta, 
dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan pada 
Siswa SD IT Hidayah Ngawen Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”. Dalam 
skripsi tersebut hasil penelitian yang diperoleh adalah di SD IT Hidayat 
Ngawen Klaten, menunjukan bahwa pendidikan karakter peduli lingkungan di 
SD IT Hidayah Ngawen dilaksanakan melalui pengembangan kurikulum 
sekolah yang meliputi program pengembangan diri berupa kegiatan rutin piket 
dan Jum‟at bersih, kegiatan spontan, keteladanan dan pengkondisian sekolah, 
sedangkan pengintegrasian diupayakan dalam semua mata pelajaran. 
Pengembangan proses pembelajaran kelas dengan pratek dan pengamatan 
langsung, sekolah dengan pengarah, dan luar sekolah dengan pramuka. 
Pengembangan kesehatan sekolah meliputi pemeliharaan ruang dan bangunan, 
pencahayaan dan ventilasi udara kelas, pengelolaan fasilitas sanitasi, dan 
pencegahan jentik nyamuk. 
Berdasarkan telaah pustaka di atas, bahwa peneliti tentang pendidikan 
karakter perspektif religius dan nasionalis dalam novel Kupilih Jalan Gerilya 
Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura 
belum pernah ada yang membahasnya, maka dari itu penelitian ini akan 
menjelaskan dan menganalisisnya. 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan karakter merupakan suatu upaya dalam membentuk 
identitas bangsa untuk menjadikan pribadi yang lebih baik dalam waktu yang 
lama sehingga  menjadikan orang lebih baik, menjadi warga masyarakat yang 
lebih baik, dan menjadi warga negara yang lebih baik. Dalam kaitannya 
dengan menjadi bangsa dan warga negara yang baik, maka diperlukannya dua 
karakter yang harus seimbang yaitu karakter religius dan nasionalis. 
Karakter religius adalah bentuk keimanan yang berhubungan dengan 
Tuhan dari perkataan dan perbuatan dalam melaksanakan ajaran agama serta 
tidak lupa untuk bertoleransi terhadap peribadatan, pergaulan, serta hubungan 
dengan  agama lain sebagai sesama manusia. Dengan memiliki karakter 
tersebut setiap individu-individu bangsa akan bertindak sesuai norma agama 
dan terhindar dari perbuatan-perbuatan yang menyeleweng dari norma agama. 
Sedangkan karakter nasionalis seperti yang dijelaskan oleh Budi 
Juliardi (2014:44) bahwa nasionalisme dapat dikatakan suatu situasi kejiwaan 
dari kesetiaan seseorang secara total yang diabdikan langsung kepada negara 
atas nama sebuah bangsa. Oleh karena itu, nasionalisme sangat efektif 
digunakan sebagai alat perjuangan bersama merebut kemerdekaan dari 
cengkraman kolonial, seperti yang pernah dilakukan oleh masyarakat 
Nusantara saat merebut kemerdekaan dari Belanda. Semangat nasionalisme 
dipakai sebagai metode dan alat identifikasi untuk mengetahui siapa kawan 
dan siapa lawan. 
Novel merupakan salah satu karya sastra yang menarik untuk dibahas 
dan di dalamnya terdapat hal-hal yang mencakup pendidikan karakter yang 
 
 
 
 
berlaku dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Novel tidak hanya 
diutamakan membuat mudah dipahami dan menarik minat pembaca. Namun, 
novel juga harus memberikan manfaat bagi pembacanya. Di dalam novel 
Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman 
Karya E. Rokajat Asura mengandung banyak manfaat bagi pembacanya 
karena di dalam novel ini terkandung tentang pendidikan karakter khususnya 
karakter religius dan nasionalis yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 
pembaca untuk memiliki karakter tersebut dalam hidup berbangsa dan 
bernegara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kepustakaan. 
Penelitian kepustakaan ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian. Riset pustaka memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitian. Riset pustaka membatasi kegiatanya hanya pada 
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. 
(Zed, 2008:1-3). 
  
B. Sumber Data Penelitian 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama (Hariwijaya dan Triton, 2008:57). Dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dari novel yang berjudul Kupilih Jalan Gerilya 
Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat 
Asura yang diterbikan oleh Imania tahun 2015 dengan jumlah 270 
halaman. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data primer yang  telah diolah lebih 
lanjut dan telah disajikan oleh pihak lain (Hariwijaya dan Triton, 2008:58). 
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputu Al-
 
 
 
 
Qur‟an, buku-buku yang relevan dengan pendidikan karakter, karakter 
religius, karakter nasionalis, dan sastra serta internet. Berikut ini sumber 
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini: 
a. Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan karya Mohamad Mustari 
b. Pendidikan Karakter Islam karya Marzuki 
c. Konsep dan Model Pendidikan Karakter  karya Muchlas Samani dan 
Hariyanto 
d. Pendidikan Karakter di Sekolah dari Gagasan ke Tindakan karya gede 
Raka dkk 
e. Pendidikan Kewarganegaraan karya Tim Nasional Dosen Pendidikan 
Kewarganegaraan 
f. Pendidikan Kewarganegaraan untuk Perguruan Tinggi karya Kaelan 
dan Achmad Zubaidi 
g. Teori Fiksi karya Robert Stanton 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian 
(Suwartono, 2014:41). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi dan wawancra. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi adalah pengabilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen (Usman dan Akbar, 2009:69). Teknik dokumentasi ini 
dilakukan dengan cara membaca, mencatat, dan menandai teori-teori yang 
relevan sehingga memudahkan dalam proses pengumpulan data. Sedangkan 
 
 
 
 
teknik wawancara yang dilakukan dengan cara mencari informasi kepada 
penulis novel melalui media elektronik dan jejaring sosial. 
Dari model dokumentasi dan wawancara tersebut, diharapkan 
terkumpulnya dokumen-dokumen atau berkas untuk melengkapi seluruh 
kajian data yang akan diteliti dan dianalisis. Dalam penelitian ini akan 
mengkaji dan melakukan analisis kepustakaan mengenai novel Kupilih Jalan 
Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat 
Asura. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Cara pengujian kreadibilitas data antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
membercheck (Sugiyono, 2008:247). Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik peningkatkan ketekunan dalam penelitian. 
Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan analisis dan kajian secara lebih 
cermat dan rapi. Penulis juga menganalisis objek penelitian secara lebih 
mendalam agar data yang ditemukan sesuai dengan kategori yang telah 
dibuat dengan tepat. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan content analysis (analisis isi). Analisis isi atau dokumen (content or 
document analysis) ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
 
 
 
 
dokumen. Analisis dapat dilakukan terhadap buku-buku teks, baik yang 
bersifat teoritis atau empiris (Sukmadinata, 2013:81). Analisis yang dilakukan 
dengan cara membaca terlebih dahulu cerita novel, menentukan unsur-unsur 
instrinsik dan nilai-nilai karakter yang terdapat di dalam novel, kemudian 
menjelaskan dan menciptakan cerita yang tertata serta memaparkan dengan 
bahasa yang mudah dimengerti.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Novel Kupilih Jalan Gerilnya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal 
Soedirman  
1. Sinopsis Novel 
Dalam novel ini terdapat 29 judul, dimana judul yang ada 
merupakan tempat-tempat dimana perang gerilya itu terjadi. Dalam novel 
tersebut, diceritakan seorang Jenderal bernama Soedirman, walaupun di 
dalam keadaan sakit parah, beliau rela mengorbankan segalannya demi 
keutuhan dan kemerdekaan Republik Indonesia yang masih seumur 
jagung. Rela menahan sakit TBC akut sampai salah satu paru-parunya 
harus dikempiskan. Bersama prajurit-prajuritnya beliau bergerilya 
melawan penjajah. 
Selama hampir sepuluh pekan Panglima Soedirman tergolek lemah 
setelah paru-parunya dikempiskan. Tapi raung mesin pesawat pagi ini 
telah berhasil melahirkan keajaiban sekonyong-konyong  bisa bangun dari 
tempat tidur. Soedirman tak henti menengadah menatap langit. Ia seperti 
sedang membaca tanda. Tak lama menengadah dan menaksir, panglima 
Soedirman ingin pergi ke Gedong Agung. Dua orang pengawal mematung 
di belakangnya. Sesekali mencuri pandang kearah istri panglima, saling 
bertanya dalam diam. 
Jarak ke Gedong Agung tempat rapat kabinet berlangsung itu 
hanya tiga blok dari tempatnya berdiri, tapi entah kenapa Alfiah merasa 
 
 
 
 
seperti akan melepas sang suami mengarungi lautan luas. Sebagai istri 
Panglima, pantang mengantar suami ke medan laga dengan air mata tapi 
ketika melirik ke arah pintu kamar putra-putrinya, tatapan ketiga putranya 
itu menjebol pertahanan hatinya sehingga air mata  hampir saja tumpah. 
Setelah sampai di gedong agung dan bertemu dengan Soekarno, 
Soekarno yang menjelaskan kepada Soedirman bahwa tidak bisa  berbuat 
apa-apa lagi selain berunding, dan menyarankan Soedirman untuk 
sembunyi dan melanjutkan berobat. Soedirman tak tampak sedikitpun rasa 
khawatir. Dua lelaki keras kepala sedang berhadapan, tentu tak akan ada 
yang secara sukarela mengalah. Soedirman, sosoknya yang memakai 
piama dibalut mantel tebal warna coklat itu tak terlihat ringkih kini. Ia 
berdiri tegap seperti semestinya seorang panglima berdiri. 
Percakapan dengan Bung Karno di ruang tunggu Gedong Agung 
itu menyisakan rasa heran. Perasaan itu pula yang masih dibawa ketika 
Soedirman keluar dari ruang tunggu. Intruksi yang diberikan oleh 
Soekarno kepada Soedirman waktu itu, kalau pertempuran harus terjadi 
maka Soedirman dan pasukannya diminta untuk tidak melakukannya di 
jalan dalam kota melainkan menyebarkan pasukan ke desa-desa, bukit dan 
balik-balik semak belukar sebab itulah keahlian dari pasukan Soedirman. 
Soedirman telah berdiri tegak mengalahkan tubuhnya yang ringkih, 
lalu melangkah tegap. Ia lalu meninggalkan ruangan itu. Soekarno sangat 
hafal bagaimana watak lelaki kurus berwajah tirus itu. Sekali melangkah 
pantang surut kebelakang. Dan ia selalu serius dengan apa yang 
diucapkannya itu.  
 
 
 
 
Sepanjang perjalanan dari Gedong Agung ke rumah dinas, 
Soepardjo Rustam tampak gelisah. Di dalam mobil ia terheran-heran 
kenapa Soedirman yang sedang sakit harus memimpin perang gerilya 
sementara Soekarno tak mau berangkat meninggalkan kota dan bersikukuh 
untuk melakukan perundingan. 
Soedirman turun dari mobil, masuk keruang depan rumah dinas 
Bintaran Wetan dipapah Soepardjo Rustam dan Tjokropranolo. Ia merasa 
tubuhnya mendadak bugar. Kisah pemuda Al-Kahfi yang dulu pernah 
dicita-citakan sang adik telah berhasil membakar semangatnya. Soedirman 
seperti telah membekukan hati agar tidak terjebak romantisme bersama 
keluarganya. Bagi seorang tentara, tugas membela negara diatas 
segalannya. Tak ada pilihan lain. 
 Maguwo 1948, tangan Soedirman bergetar hebat ketika menulis 
perintah kilat. Tapi Soepardjo Rustam masih bisa membacanya. Surat itu 
kemudian diberikan Supardjo kepada Kadet Utoyo Kolopaking untuk 
segera diteruskan ke RRI Yogya agar di siarkan secepat mungkin. Lewat 
siaran RRI, perintah kilat itu disiarkan persis ketika pesawat Belanda 
mulai menyasar di Gedong Agung, benteng Vrendenburg, dan kantor RRI. 
Soepardjo Rustam bergumam di dalam mobil, ia geram karena 
Bung Karno begitu tega, seolah tak punya hati, menyuruh Panglima Besar 
sendirian memimpin perang padahal ia tengah sakit parah. Gumaman itu 
terdengar oleh Soedirman, seketika Soedirman membalas bahwa dendam 
hanya akan mendekatkan diri pada kesesatan. Bagaimana bisa 
mengalahkan musuh kalau tak bisa mengalahkan musuh dalam diri sendiri. 
 
 
 
 
Saat berperang Soedirman tersenyum pahit mengingat istri dan 
anak-anaknya tetap tinggal di Yogya, sementara ia terus berpindah-pindah 
demi menghindari kejaran pasukan Belanda. Teringat kalau dulu turun 
kelapangan sepak bola demi martabat kelas dan sekolah. Sekarang turun 
ke medan perang, demi martabat tentara dan mempertahankan Republik 
yang masih seumur jagung. Soedirman merasa yakin akan terus menjadi 
penyerang seperti dalam sepak bola, dan bukan menjadi wasit, 
penyerangan mendadak pasukan baret merah sebelum Wakil Agung 
Mahkota Belanda menyampaikan pidatonya itu, bagi Soedirman sudah 
cukup sebagai bukti bahwa tentara Belanda memang pengecut dan tidak 
percaya dengan wasit. Perjanjian Renville beberapa kali mengalami jalan 
buntu juga membuktikan, pemerintahan Belanda memang tidak butuh 
wasit. Sumpah serapah soedirman, tak bisa menyembunyikan 
kemarahanya. Tapi kemarahan itu tak menyurutkan rencana Letjen Siman 
Spoor untuk tetap konsisten dengan rencananya yang telah dimatangkan di 
hadapan para prajurit baret merah dilapangan Udara Andir, Bandung. 
Soedirman memberi beberapa wejangan kepada prajuritnya agar 
tetap menjadi prajurit sejati yang tidak mudah dibelokkan haluannya 
karena tipu dan nafsu kebendaan. Dan menjadi tentara Indonesia yang 
masuk ke dalam tentara karena keinsyafan atas panggilan Ibu Pertiwi. 
Serta menjadi tentara yang setia membaktikan raga dan jiwanya bagi 
keluhuran bangsa dan negara. Tak lupa Soedirman memasukkan kisah 
para Sahabat dalam sebuah perang. 
 
 
 
 
 Soedirman kini tak ada di hadapan istrinya. Entah untuk keberapa 
kalinya istrinya ditinggalkan untuk berjuang di medan tempur. Tapi setiap 
kembali dari medan tempur, Soedirman selalu pulang dengan senyum 
mengembang. Suatu ketika Soedirman memberi nasehat kepada istrinya 
agar tak khawatir tentang kematian sebab tidak ada yang tau tentang 
kematian, kematian tidak hanya di medan pertempuran tapi juga di tempat 
tidur dan dimana-mana bahkan saat terpekur dalam Sholat. 
Soedirman sempat dirawat di rumah sakit Panti Rapih pada 5 
Oktober saat upacara peringatan hari jadi TRI. Ia sedang dijenguk oleh 
Kyai Wahid dan Syaifudin yang merupakan salah satu pemimpin di 
Hizbullah. Dalam perbincangannya dengan Kyai Wahid, Soedirman 
meminta tolong agar bertemu dengan Bung Karno untuk menyampaikan 
salamnya untuk jangan terlalu percaya dan mengandalkan diplomasi saja. 
Tanggapan dari Kyai Wahit setuju kepada keduannya. Di satu sisi ia 
mengerti jalan pikiran pemerintah yang mengandalkan Diplomasi untuk 
mencari kemenangan menghadapi Belanda. Di sisi lain ia juga setuju 
dengan Soedirman yang mengandalkan diplomasi tanpa kekuatan militer 
tidak akan ada artinya. 
Suatu ketika saat bergerilnya dan beristirahat terdengar kabar ada 
mata-mata belanda telah membeberan keberadaan Soedirman. Namun 
dengan cekatan para anggota pasukan telah berganti pakaian mengenakan 
kemeja, sarung, dan peci. Semua duduk melingkar, bersandar pada dinding 
langgar. Sementara Soedirman duduk di tempat Imam, menghadap keluar. 
Ia memimpin pengajian, menderas surat Yaa-siin. Belum selesai membaca 
 
 
 
 
surat tersebut, tiba-tiba sepasukan kecil tentara belanda datang. Soedirman 
memberi isyarat agar pasukannya tetap tenang. 
Seorang perwira Belanda mendorong tubuh seorang tentara 
Republik dan Soedirman ingat benar dia salah seorang anak buahnya. 
Prajurit itu menuding menunjuk Soedirman, namun sang perwira tidak 
percaya. Karena yang dia lihat bukanlah seorang jendral namun seorang 
Kyai dan santri-santrinya. Perwira itu merasa dibohongi dan ditembaklah 
kepala prajurit yang berkhianat itu. Dengan kejadian itu Soedirman 
kembali meneruskan perjalanan, menembus hutan menuju Bajulan. 
Sampai akhirnya Soedirman tergolek lemas dengan wajah pucat. 
Penyakit TBC semakin menggerogoti tubuhnya. Separdjo Rustam dilanda 
cemas kalau pemimpinya itu tidak akan bisa meneruskan perjuangan. 
Soedirman mengucapkan takbir dengan sisa-sisa tenaganya, memberi 
semangat kepada anak buahnya. Untuk jangan pernah lengah dan khilaf. 
Luruskan selalu niat agar langkah tidak sia-sia. 
Pada 1 Mei 1949 Soedirman mengeluarkan sepuluh butir amanat 
untuk segenap prajurit. Amanat itu disebarluaskan melalui siaran radio 
gelap milik Angkatan Udara, lalu menjadi berita hangat di kalangan 
militer. 
Rencana serangan besar-besaran mendapat sambutan positif. 
Letkol Hutagalung bersama Kolonel Bambang Sugeng, Komandannya, 
telah berhasil meyakinkan seluruh prajurit di bawahnya. Berhari-hari 
keduannya terlihat perbincangan serius dengan Soedirman. Perbincangan 
menghangat ketika menyangkut strategi. Setelah berhari-hari diskusi, 
 
 
 
 
akhirnya disepakati bila penyerangan serentak dilakukan pada 1 Maret 
mendatang. 
Setiap waktu senggang Soedirman memperpanjang doa agar diberi 
kekuatan dan kelancaran. Pertempuran bukan mencari kerugian atau 
kecelakaan, tapi ini semua dilakukan demi nama baik bangsa dan negara. 
Sebagai identitas pasukan dalam berperang dalam aksi 1 Maret itu, 
pasukan menggunakan janur kuning. 
Sebagai awal serangan tentara Republik kepada markas-markas 
utama Belanda. Ia segera mengirim radiogram dari Kolonel Simatupang ke 
PHB Angkatan Udara di Bukit tinggi. Berita seragam umum 1 Maret 1949 
ini diteruskan ke radio-radio didunia. Sebuah tamparan telak bagi 
pemerintah Belanda yang pada saat yang sama sedang disorot PBB dan 
dunia international. Panglima Soedirman tersenyum puas mendengar 
berita yang disiarkan radio gelap milik tentara di Desa Plajen itu. Namun, 
belanda tidak tinggal diam. Letnan Simon Spoor membalas serangan 
umum 1 Maret dengan menyerbu habis-habisan di Wonosari. 
Surat dari Gatot Subroto yang berisikan Permintaan agar 
Soedirman kembali ke yogya  tidak membuahkan hasil. Soedirman tetap 
kukuh dengan pendiriannya, ia tak sudi berunding dengan pihak Belanda. 
Mereka sudah terlalu banyak dikecewakan, menjilat ludahnya sendiri. Ia 
yakin Gusti Allah tidak akan memberi beban yang tak mungkin bisa 
dipikul makhluknya. Sampai Soekarno membujuk dengan mengirim surat 
ditambah bujukan ajudan-ajudannya dan pertimbangan-pertimbangan yang 
 
 
 
 
telah dipikirkan, akhirnya Soedirman mau kembali ke Yogya bertemu 
Presiden. 
Saat kembali ke Yogya dan bertemu Istri dan anak-anaknya, 
Tubuhnya yang ringkih dengan wajah  tirus itu tak bisa menyembunyikan 
rasa senangnya. Matanya terlihat berkaca-kaca begitu ia memeriksa rapor 
putra-putrinya. Prestasi yang luar biasa diperoleh putra-putrinya. Setelah 
itu pemeriksaan rutin yang dilakukan Soedirman oleh dokter Suwondo 
masih terus dilakukan. 
Setelah melakukan pemeriksaan rutin, panglima soedirman masih 
meluangkan waktu untuk ngobrol. Namun ketika pembicaraan mulai 
mengarah pada situasi politik yang sedang berkembang, segera Dokter 
Suwondo mengalihkan pembicaraan. Pembicaraan mereka teralih ketika 
seorang tentara jaga menuding ke arah tiang bendera. Matanya tak 
berkedip seolah tak percaya dengan apa yang sedang dilihatnya. Tiba-tiba 
bendera merah putih yang sedang berkibar itu melorot hingga setengah 
tiang. 
Setelah berbincang dengan para ajudan dan prajurit, perbincangan 
dilanjutkan Soedirman bersama Istri dan anak-anaknya di dalam kamar. 
Tiba-tiba Soedirman meminta Alfiah untuk dipandu mengucapkan kalimat 
Syahadat. Tak lama setelah itu Soedirman diam dan Dokter Suwondo 
datang memeriksa jantung yang sudah berhenti. Dokter Suwondo memberi 
isyarat bahwa Panglima Soedirman sudah tiada. Tangis haru karena 
kepergian sang Jendral pecah oleh Alfiah dan anak-anaknya diikuti para 
 
 
 
 
ajudan-ajudannya dan prajurit. Turunya bendera setengah tiang tadi 
ternyata memang benar sebuah pertanda. 
 
2. Latar Belakang Penulisan Novel  
E. Rokajat Asura menyatakan bahwa para pejuang memiliki 
semangat berbagi, ikhlas, berbaur, yang menjadi figur penting untuk 
character building. Tetapi nilai luhur itu tidak tersampaian dengan optimal 
ketika hanya ditulis dalam buku  tesk sejarah. Sebab itulah E. Rokajat 
Asura  memilih novel untuk mengembangkan karakter yang dimiliki oleh 
para pahlawan.  
Suatu hari beliau berbincang hangat dengan Bapak Muhammad 
Teguh Soedirman, putra bungsu almarhum Jenderal Besar Soedirman, di 
kediamannya di kawasan Timoho Yogyakarta. Inilah bagian awal 
penelusuran beliau tentang sosok Soedirman.  Pada beberapa penggal 
perbincangan itu mereka berdua harus tercekat saat Bapak Teguh tak 
kuasa menitikkan air mata  ketika menceritakan bagaimana ibundanya 
yang mengandung lima bulan harus rela melepas sang suami gerilya saat 
sakit parah dengan paru-paru yang telah dikempiskan sebelah.  
Kebersahajaan sosok Panglima Besar tercerap ketika mereka 
meneruskan untuk menelusuri bekas rumah tinggal Soedirman di Bintaran 
Wetan, yang kini menjadi Museum Sasmitaloko. Sebuah kamar tamu 
dengan ranjang besi, setiap saat menerima siapa saja yang memerlukan 
bermalam saat itu tanpa hirau dengan jabatan dan status sosial. Padahal 
yang punya rumah seorang Panglima Besar. 
 
 
 
 
E. Rokajat Asura juga menjelaskan bahwa Jenderal Soedirman 
merupakan tokoh penting bangsa ini yang multi dimensional. Menarik 
untuk diteladani sebagai pribadi, guru, teman, pemimpin dikeluarga 
maupun militer. 
3. Biografi dan Prestasi Penulis (E. Rokajat Asura) 
Lahir di Rancaekek, kota kecamatan antara Bandung-Garut, tahun 
1965 dari pasangan Oyot Rokayah dan Abud Suharja. Selepas SMA 
belajar melukis pada salah seorang pelukis terkenal sebagai bekal masuk 
ke FSRD ITB, tapi gagal. Pernah diterima sebuah perguruan tinggi negeri 
di Bandung jurusan bahasa Inggris, tetapi tidak diambil. Pada tahun 1987 
memutuskan untuk masuk Jurusan Komputer di Sekolah Tinggi Teknologi 
Mandala Bandung, tetapi tidak dilanjutkan berkaitan dengan 
meninggalnya sang ayah – Abud Suharja.  
Sejak bisa membaca selalu merasa bangga bila kelak namanya 
tertulis di cover buku seperti yang selalu dibaca paling awal dari setiap 
buku yang dibelikan sang ayah. Tetapi keinginan dan kebanggaan itu tidak 
dijadikan sebagai cita-cita. Sambil kuliah di Jurusan Statistik, justru mulai 
berpikir bagaimana mencari kerja. Akhirnya diterima di Radio Shinta FM 
justru sebagai penulis skrip siaran. Sambil bekerja mulai aktif menulis di 
koran dan majalah lokal yang terbit di Bandung. Kemudian menembus 
koran dan majalah nasional baik untuk cerita pendek maupun artikel 
bebas. Selama bekerja di Radio Shinta mendapat kesempatan untuk 
mengikuti berbagai seminar dan lokarya yang berkaitan dengan program 
radio dan jurnalistik. Karir di Radio Shinta berakhir pada 1999 ketika 
 
 
 
 
mulai tergiur untuk menekuni penulisan skenario televisi. Pada tahun 2005 
beralih pekerjaan pada sebuah majalah kebudayaan yang terbit di Jakarta. 
Empat tahun kemudian beralih pekerjaan lagi mengelola sebuah 
perusahaan produsen obat herbal. Profesi ditekuni sampai tahun 2010. 
Setelah itu total menekuni menulis sebagai profesi.  
Pada tahun 1996 menikah dengan Nursari Julaeha, mahasiswi UPI 
Bandung yang nyambi bekerja sebagai penyiar di Radio Shinta FM. 
Witing tresno jalaran soko kulino, petuah yang membuat cinta bersemi. 
Awal-awal berumah tangga menjadi sumber inspirasi untuk dituliskan 
dalam sebuah cerita pendek yang kebanyakan ditulis dalam bahasa Sunda. 
Sementara perjalanan hidup dari kecil sampai remaja, menjadi inspirasi 
latar belakang penulisan novel Serat Cantigi yang masuk 25 novel 
unggulan Dewan Kesenian Jakarta 2016.  
 Prestasi yang telah diperoleh E. Rokajat Asura cukup banyak dari 
berbagai karya yang beliau ciptakan meliputi karya non buku dan karya 
dalam bentuk buku. Karya kreatif selain buku yang beliau ciptakan 
diantaranya: 
a. Cerita film dengan judul Senja Kesaksian 
b. Skenario FTV dengan judul Kamar 1604 (TPI) 
c. Skenario FTV dengan judul Es Krim dan Flamboyan (SCTV) 
d. Skenario FTV dengan judul Seperti Kekasihku (SCTV) 
e. Skenario FTV dengan judul Bayu (TVRI) 
f. Skenario FTV dengan judul Kau Di Atas Aku Dimana? (komedi 
TVRI) 
 
 
 
 
g. Skenario FTV dengan judul Gejolak Anak Muda (TVRI) 
h. Kabayan In Drama (Mesima Production, 13 episode) 
i. Siluman Marakayangan (Komedi Radio, 360 episode) 
j. Sangkuriang (Komedi Radio, 270 episode) 
k. Jaka Boys (Komedi Radio, 90 episode) 
l. Nyi Cantrik (Drama Radio Laga, 180 episede) 
Sedangkan karya beliau dalam bentuk buku sebagai berikut: 
a. Para Penari, cerpen 2002 
b. Kanaga, cerpen 2003 
c. Kepada Bunga Kubicara, novel 2004 
d. Panduan Praktis Menulis Skenario Dari Iklan sampai Sinetron, 2005 
e. Istana Angan-angan: Nyanyian Angiru Untuk Nunik Sabila, novel 
2005 
f. Bayang-bayang Sepi, novel 2005 
g. Toenggoel, novel 2005 
h. Taksi Ilusi, cerpen 2005 
i. Catatan Harian Karmina, skenario film 2006 
j. Children of Heaven, 2008 
k. Gemblak: Tragedi Cinta Budak Homoseks, 2008 
l. Ketika Nabi Sakit: Resep Hidup Sehat Sesuai Sunnah Rasulullah, 
2008 
m. What The Dead Know, novel 2008 
n. A Boy From Makkah, novel 2009 
o. Dwilogi Prabu Siliwangi dan Wangsit Siliwangi, novel 2009 
 
 
 
 
p. Secret Mother, novel 2009 
q. Prabu Geusan Ulun, 2011 
r. Air Mata Surga, novel 2012 
s. Siapa Pengkhianat Diponegoro?, Novel 2013 
t. Sandyakala Mataram: Sirnanya Impian Sang Khalifatullah Tanah 
Jawa, 2014 
u. Kiyai Abdul Jalal I Sang Penakhluk Alas Jogopaten: Bulan Sabit di 
Atas Perdikan Kaliyoso, novel 2014 
v. Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal 
Soedirman, novel 2015 
 
4. Unsur-unsur dalam Novel  
Unsur-unsur dalam novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup 
Panglima Besar Jenderal Soedirman  memiliki unsur-unsur instrinsik yang 
memperkuat novel tersebut, diantaranya: 
a. Tema 
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan „makna‟ dalam 
pengalaman manusia, sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman 
begitu diingat. Ada banyak cerita yang menggambarkan dan menelaah 
kejadian atau emosi yang dialami manusia seperti cinta, derita, rasa 
takut, kedewasaan, keyakinan, penghianatan manusia terhadap diri 
sendiri, disilusi, atau bahkan usia tua (Robert Stanton, 2007:36-37). 
Tema yang terkandung dalam novel Kupilih Jalan Gerilya Roman 
Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura  
 
 
 
 
adalah tentang perjuangan seorang pahlawan bernama Jenderal 
Soedirman dalam perang gerilya demi mencapai kemerdekaan 100% .  
b. Alur 
Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. 
Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung 
secara kausal saja. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang 
menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan 
tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya 
(Robert Stanton, 2007:26). Dalam novel Kupilih Jalan Gerilya Roman 
Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura, 
alur yang digunakan dalam novel tersebut adalah alur campuran. 
Dalam novel tersebut, rangkaian peristiwa cerita dari masa lampau ke 
masa kini namun tidak sesuai dengan urutan waktu kejadian dari awal 
sampai akhir peristiwa. 
c. Penokohan 
Sudjiman, 1988 dalam bukunya Esti Ismawati, (2013:70) 
menjelaskan, Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa 
atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Tokoh yang 
terdapat dalam novel ini yaitu: 
1) Jenderal Soedirman adalah panglima  besar TNI. Dia seorang 
pemimpin perang gerilnya mengidap penyakit TBC akut yang  
memiliki jiwa nasionalime yang tinggi dalam memperjuangkan 
kemerdekaan 100%. Semasa muda beliau sangat pintar bermain 
sepak bola dan tonil. 
 
 
 
 
2) Alfiah adalah istri Jenderal Soedirman yang merupakan wanita 
tangguh, kuat serta sangat sayang kepada suami dan ke tujuh anak-
anaknya.  
3) Kapten Supartjo Rustam adalah ajudan panglima besar Jenderal 
Soedirman yang  setia. 
4) Dokter Suwondo adalah dokter militer yang mendampingi Jenderal 
Soedirman saat bergerilya. 
5) Soekarno adalah presiden pertama yang keras kepala dan juga 
perhatian terhadap kesehatan Jenderal Soedirman. 
6) Samingan adalah adik Jenderal Soedirman yang penakut. 
7) Kiai Qohar adalah guru mengaji Soedirman dan samingan waktu 
kecil. 
8) Tjokropranolo adalah pengawal pribadi Jenderal Soedirman  yang  
setia dan akrap dipanggil noli. 
9) Letjen Simon Poor adalah Jenderal Belanda sebagai pemimpin 
yang kejam dan pantang menyerah  dalam perebutan Indonesia. 
10) Kopral Aceng adalah salah satu prajurit setia Jenderal Soedirman, 
biasa mengemudikan mobil yang ditumpangi Jenderal Soedirman. 
11) Cokrosunaryo adalah ayah Jenderal Soedirman yang sangat sayang 
kepada anaknya. 
12) Sastroatmojo adalah ayah dari Alfiah yang merupakan pemimpin 
Muhammadiyah. 
 
 
 
 
13) Muhammad Kholil adalah seorang guru di Mulo Parainan 
Wiworotomo yang disukai oleh Jenderal Soedirman karena 
kecerdasannya.  
14) Heru katser adalah seorang prajurit yang wajah dan postur tubuh 
mirip dengan Soedirman. 
d. Setting 
Setting adalah latar atau tempat kejadian, waktu kejadian sebuah 
cerita. Setting bisa menunjukan tempat, waktu, suasana batin, saat 
cerita itu terjadi (Esti Ismawati, 2013:72). Beberapa setting  tempat 
yang terdapat dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup 
Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura adalah: 
1) Bintaran Wetan, merupaan rumah dinas yang ditempati sebagai 
tempat tinggal Soedirman dan keluarganya. 
2) Gedong Agung, tempat rapat kabinet berlangsung. 
3) Yogya, Gunung Kidul, Parang Tritis, Kali Opak, Desa Grogol, 
Bukit, Desa Panggung, Desa Palihan, Magelang, Ambarawa, 
Semarang, Surakarta, Solotigo, Ungaran, Desa Playen, Semanu, 
Pracimantoro, Bedoyo, Wonogiri, Ponorogo, Desa Jetis, Wonogiri, 
Trenggalek, Bendorejo, Lereng Gunung Wilis, Desa Dasun, Hutan 
Guwoliman, Bajulan, Desa Sedayu, Desa Kasoegihan, Desa 
Singgahan, Sobo. Di beberapa tempat tersebut merupakan rute 
perang gerilya dan peristirahatan pasukan Soedirman saat perang 
gerilnya berlangsung selama kurang lebih tujuh bulan.  
 
 
 
 
4) Rumah sakit panti rapih, merupakan rumah sakit tempat Soedirman 
mendapat perawatan untuk sakit paru-parunya yang sudah akut. 
5) Surau, tempat yang digunakan untuk mengaji waktu kecil 
Soedirman dan tempat yang digunakakan untuk penyamaran 
pasukan tentara Republik saat dikepung oleh pasukan Belanda.  
6) Puri Kadipaten, merupaan tempat persembunyian istri dan anak-
anak Soedirman dari sergapan tentara Belanda saat di tinggal 
bergerilnya. 
7) Gunung Slamet, tempat berkemah anggota Hizbul Wathan 
Muhammadiyah cabang Cilacap.   
 Selain setting tempat, setting waktu yang terdapat dalam Novel 
Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal 
Soedirman adalah pagi, siang, sore, dan malam hari. Sedangan untuk 
setting suasana yang terdapat dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya 
Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat 
Asura adalah sebagai berikut: 
1) Sedih, suasana sedih terjadi etika Alfiah menatap dan mengetahui 
bahwa Soedirman telah meninggal dunia 
2) Waswas, suasana waswas terjadi ketika soedirman memikirkan 
bagaimana mengusir pasukan Belanda dari Yogya sedangan 
penduduk Yogya  kurang mengerti taktik perang. selain itu juga 
ketika rombongan Soedirman mendaki gunung Wilis dan dikejar 
oleh pasukan Belanda. 
 
 
 
 
3) Cemas, suasana cemas terjadi ketika Sultan Yogya memikirkan 
keadaan Soedirman dalam kondisi sakit harus bergerilya. 
4) Marah, suasana marah terjadi ketika mendapati kenyataan kalau 
penjanjian linggar jati hanya bohong semata. Selain itu juga ketika 
Soedirman mengetahui sikap pemerintah yang menyetujui 
pembentukan tentara federal di bawah komando Belanda. 
5) Khawatir, suasana khawatir terjadi ketika Soedirman  menyikapi 
orang-orang komunis yang menusuk dari belakang tentara 
Republik. 
6) Merasa bersalah, suasana tersebut terjadi ketika Soepardjo Rustam 
sebagai prajurit menyaksikan keadaan Soedirman yang semakin 
menurun kesehatannya. 
7) Kecewa, suasana tersebut terjadi ketika Soedirman mendapati salah 
seorang dari rombongan tentara yang ikut bergerilya berkhianat. 
8) Kesal, menyikapi orang-orang Belanda yang menjajah Indonesia 
selama ratusan tahun dan menganggap kedatangan Jepang sebagai 
selingan saja. 
9) Mencekam, suasana tersebut terjadi ketika tiga pesawat Belanda 
terbang rendah dan berputar-putar di atas keraton yang didiami 
oleh istri dan anak-anak Soedirman. 
10) Senang, suasana tersebut terjadi ketika Soedirman memeriksa rapor 
putra-putrinya yang memperoleh prestasi yang luar biasa. 
 
 
 
 
 
 
e. Gaya Bahasa 
Gaya bahasa merupakan bahasa yang digunakan dalam sebuah cerita. 
Gaya bahasa yang terdapat dalam novel ini begitu aktif, komunikatif 
dan mudah dicerna. 
1) Gaya Bahasa Metafora 
Gaya bahasa metafora adalah gaya bahasa yang 
membandingan sesuatu dengan yang lain secara langsung. Gaya 
bahasa metafora adalah gaya bahasa perbandingan 
(https://id.m.wikipedia.org, diakses tanggal 16 Desember 2015). 
Seperti yang ditunjukan kutipan di bawah ini: 
“Warga kota keluar rumah dengan panik, berlarian kesana 
kemari menyelamatkan diri. Berhamburan seperti potongan-
potongan kertas tertiup angin.” (Asura, 2015:150). 
 
2) Gaya Bahasa Hiperbola 
Gaya bahasa hiperbola adalah gaya bahasa berupa pernyataan 
yang sengaja dibesar-besarkan dan dibuat berlebihan 
(https://id.m.wikipedia.org, diakses tanggal 16 Desember 2015). 
Seperti yang ditunjukan kutipan di bawah ini: 
“Panglima Soedirman merokok kuat sekali, seperti cerobong 
lokomotif kereta uap yang tak henti mengepulkan asap putih 
kehitaman.” (Asura, 2015:1).  
 
f. Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui cerita. 
amanat baru dapat ditemukan setelah pembaca menyelesaikan seluruh 
cerita yang dibacanya. Amanat biasanya berupa nilai-niai yang 
dititipkan penulis cerita kepada pembacanya. Sekecil apapun nilai-nilai 
 
 
 
 
dalam cerita pasti ada (Esti Ismawati, 2013:73). Amanat yang 
disampaian melalui novel ini berupa pendidikan karakter yang tinggi, 
terutama pada karater religius dan nasionalis yang akan memengaruhi 
pembaca dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu amanat 
yang disampaikan dalam novel Novel Kupilih Jalan Gerilya Roman 
Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura 
adalah bahwa sebagai prajurit Indonesia harus menjadi prajurit yang 
tidak mudah untuk dibelokkan haluan serta ikhlas dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, seperti dalam kutipan novel 
berikut: 
“Ingat, sebagai prajurit Indonesia kalian bukan prajurit bayaran, 
bukan prajurit yang gampang menjual tenagannya karena hendak 
merebut sesuap nasi. Jadilah prajurit sejati yang tidak mudah 
dibelokkan haluannya karena tipu dan nafsu kebendaan. Jadilah 
prajurit Indonesia yang masuk ke dalam tentara karena keinsyafan 
jiwanya atas panggilan ibu pertiwi. Sehingga setelah kalian 
menjadi tentara, dengan setia membaktikan raga dan jiwanya bagi 
keluhuran bangsa dan negara,” (Asura, 2015:77). 
 
g. Sudut Pandang 
Sudut pandang pada hakekatnya merupakan strategi, teknik, siasat, 
yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan 
dan cerita (Burhan Nurgiyantoro, 2013:338). Sudut pandang yang 
digunaan dalam novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima 
Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura adalah pengarang 
sebagai pengamat orang ketiga. Hal ini dibuktikan dengan pengarang 
yang selalu menyebut nama tokoh-tokoh dalam novel tersebut. seperti 
dalam kutipan novel berikut: 
 
 
 
 
Soedirman terdiam. Soepardjo Rustam bisa merasakan bagaimana 
perasaan atasannya itu. Lama Soedirman tak menjawab, seperti 
sedang menimbang-nimbang mana yang harus didahulukan. 
Apakah memeriksa barisan kehormatan yang akan dipersiapkan 
Letkol Soeharto di alun-alun utara Keraton Yogya atau menemani 
Presiden dan wailnya. (Asura, 2015:249). 
 
 
B. Deskripsi Data Pendidikan Karakter Religius dan Nasionalis 
1. Karakter Religius 
a. Kesederhanaan 
Sikap kesederhanaan yang dimiliki oleh tokoh Soedirman 
tergambar ketika tokoh Alfiah melihat sosok Soedirman yang keluar 
dari kamar dan ketika memakan sebuah nangka yang hanya sepotong 
kecil bersama anak buahnya. Hal tersebut terhadap dalam kutipan 
novel berikut ini: 
Alfiah kembali menunduk ketika Panglima Soedirman keluar 
dari kamar masih mengenakan pakaian yang sama: piama 
hanya ditutup dengan mantel tebal warna cokelat yang 
kedodoran dan alas kaki sandal. (Asura, 2015:3). 
 
“Tidak, Jo. Saya baru mau makan kalau kalian ikut makan,” 
ulang Soedirman. Akhirnya Supardjo Rustam mencabut belati 
dari pinggangnya, lalu mengupas buah itu dan memotong kecil-
kecil isinya. masing-masing orang mendapat satu potong kecil. 
Kemudian semua makan setelah Soedirman sendiri 
memakannya. Setelah memakan buah nangka yang hanya 
sepotong kecil itu, entah kenapa semua orang merasakan 
perutnya kenyang. Tak sedikit yang duduk selonjor seraya 
mengusap-usap perutnya. (Asura, 2015:178). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Menjauhi Sifat Dendam 
Dendam hanya akan merugikan diri sendiri dan orang lain serta 
menimbulkan keburukan, maka dari itu hendaknya kita menjauhi sifat 
tersebut. Hal tersebut terdapat dalam kutipan novel berikut ini: 
“Sudahlah, Jo. Kowe tak perlu banyak pikiran. Dendam hanya 
akan mendekatkan diri pada kesesatan. Kepriwen kowe iki? 
Bagaimana kau bisa mengalahkan musuh kalau kau sendiri tak 
bisa mengalahkan musuh dalam dirimu,” Soedirman 
menasehati. (Asura, 2015:37). 
 
c. Jujur 
Dalam novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima 
Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura, disebutkan tentang 
ajaran untuk berbuat jujur kepada siapapun. Hal tersebut terdapat 
dalam kutipan novel berikut ini: 
“Seorang pengecut tak akan berani jujur kepada dirinya dan 
orang lain, seorang pemberani adalah yang berani jujur kepada 
dirinya dan orang lain,”  jawabnya lantang. (Asura, 2015:52). 
 
 
d. Selalu Berdo‟a dan Tawakal 
Di samping berusaha yang sungguh-sungguh, pada saat 
seseorang ingin meraih cita-cita atau keinginannya hendaknya tidak 
lupa untuk diiringi dengan berdo‟a dan menyerakan seluruh hasil 
kepada Allah SWT.  Hal tersebut diutarakan dalam kutipan novel 
berikut ini: 
“Lebih hebat lagi ketika kita sebagai muslim, tak lupa memulai 
dengan do‟a dan tawakal kepada Gusti Allah . do‟a bagi 
seorang muslim adalah senjata yang tak perlu diisi peluru, 
pedang yang tak butuh diasah, selain melakukanya dengan 
ikhlas.” Tambah Soedirman. (Asura, 2015:105). 
 
 
 
 
 
Perkataan Soedirman seperti yang terdapat pada kutipan diatas 
diutarakan pada saat dia memberikan semangat kepada prajuritnya 
pada saat akan bertempur di alas Tuo dan Bugen. Dari kutipan di atas 
mengajarkan kepada kita sebagai muslim agar tidak lupa untuk selalu 
berdoa dan bertawakal kepada Allah SWT. 
e. Selalu Beriman dan Ikhlas 
Selalu beriman dan berperilaku ikhlas ditunjukan oleh ucapan 
Soedirman kepada Kyai Mahfudz bahwa tanpa keimanan dan 
keikhlasan dalam diri maka semua orang tidak akan mau bergerilnya 
seperti yang tengah dialami oleh Soedirman dan prajuritnya. Seperti 
yang terdapat pada kutian berikut ini: 
“Betul, Kiai. Itu juga yang terus kami pertahankan dan perkuat. 
Tanpa keimanan dan keikhlasan untuk membela negara, siapa 
pun tak akan suka bergerilya seperti sekarang ini. Tenaga jelas 
terkuras, pikiran terus diperas, sementara  makanan kadang 
seharian tak ada yang masuk,” urai Soedirman. (Asura, 
2015:136). 
 
Kutipan di atas, terjadi pada saat Soedirman berbincang dengan 
Kiai Mahfud menyikapi kecurigaan adanya penghianat  di antara 
pasukan Soedirman mengingat selalu terjadi serangan pengeboman di 
daerah yang tak lama pasukan Soedirman tinggalkan. Kutipan tersebut 
mengajarkan untuk menjaga dan membela negara dengan mempunyai 
keimanan serta keihlasan tanpa itu pasti tidak akan terwujut cita-cita 
untuk merdeka. 
 
 
 
 
 
f. Sabar 
Ajakan untuk bersabar ditunjukan oleh nasehat Alfiah kepada 
suaminya yaitu Soedirman, seperti kut ipan berikut: 
“Marah hanya akan merusak keimanan. Sebab itu tak lebih dari 
jalan setan, pak. Sabarlah, tenangan hati dan pikiran , baru 
bapak bicara,” Alfiah mengingatkan sang suami. (Asura, 
2015:165). 
 
g. Bersyukur 
Selalu bersyukur terhadap apa yang telah diperoleh juga 
diajarkan dalam novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup Panglima 
Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura.  Hal tersebut 
terdapat dalam kutipan novel berikut ini: 
“Wong itu harus nrimo ing pandum, menerima apa yang 
diberikan tanpa pamrih dan selalu bersyukur. Rasakan 
penderitaan orang seperti penderitaan sendiri. Itulah cara 
terbaik untuk bersyukur,” jelas Soedirman ketika masih jadi 
daidanco PETA di Kroyo. (Asura, 2015:168). 
 
Latar belakang peryataan kutipan di atas adalah pada saat 
Soepardjo Rustam terdiam dan membayangkan keadaan Soedirman 
yang semakin menurun tiba-tiba teringat perkataan atasannya itu pada 
saat masih menjadi daidanco PETA di Kroyo. 
h. Ikhtiar 
Ajaran untuk selalu berikhtiar terdapat dalam kutipan berikut 
ini: 
Berulang kali Soedirman membaca kata-kata inti surat dari 
Gatot Subroto: Tidak asing lagi saya, tentu saya juga 
mempunyai pendirian begitu. Semua-semuanya Tuhan yang 
menentukan, tetapi sebagai manusia kita diharuskan ikhtiar. 
Begitu juga dengan adikku karena kesehatan terganggu, harus 
ikhtiar mengaso sungguh-sungguh jangan menggalih apa-apa.  
 
 
 
 
Laat alles waaien. Ini supaya jangan mati konyol, tetapi supaya 
cita-cita adik tercapai. Meskipun buah-buahnya kita tidak turut 
memetik, melihat pohonya subur, kita merasa gembira dan 
mengucapkan terima kasih kepada Yang Maha Kuasa. Ini kali 
saya selaku saudara tua dari adik, minta ditaati. (Asura, 
2015:242). 
 
Dari kutipan di atas merupakan surat dari Gatot Subroto kepada 
Soedirman yang membujuk Soedirman untuk segera turun gunung dan 
kembali ke jogja. Dalam surat tersebut mengajarkan untuk selalu 
berusaha dalam melakukan apapun yang ingin dicapai. 
2. Karakter Nasionalis 
a. Peduli Terhadap Negara 
Salah satu karakter nasionalis yang harus dimiliki oleh setiap 
individu bangsa yaitu peduli terhadap negaranya. Ajaran untuk selalu 
peduli terhadap negara disampaikan Soedirman pada saat berpidato 
setelah pengukuhannya sebagai panglima besar. Hal ini ditunjukan 
dalam kutipan sebagai berikut: 
“Tentara hanya mempunyai kewajiban satu: mempertahankan 
kedaulatan negara dan keselamatannya. Sudahlah cukup kalau 
tentara memegang teguh kewajiban ini. Lagipula sebagai 
tentara, disiplin harus dipegang teguh. Tunduk kepada 
pimpinan atasannya, dengan ikhlas mengerjakan kewajibannya. 
Harus diingat pula bahwa Indonesia tidak cukup dipertahankan 
oleh tentara saja, maka perlu sekali mengadakan kerja sama 
dengan golongan serta badan-badan di luar tentara. Tentara 
tidak boleh menjadi alat satu golongan atau orang siapapun” 
(Asura, 2015:107). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Tidak Pantang Menyerah dan Berputus Asa 
Panglima Besar Jenderal Soedirman mengajarkan untuk selalu 
menanamkan dalam diri untuk menghindari sikap menyerah atau 
berputus asa. Ajaran tersebut terdapat pada kutipan di bawah ini:  
Terngiang kembali kata-kata Soedirman yang tegas dan penuh 
semangat itu: “Meskipun kamu mendapat latihan jasmani yang 
sehebat-hebatnya, tidak akan berguna jika kamu mempunyai 
sifat menyerah. Kepandaian yang bagaimanapun tingginya, tak 
ada gunanya jika orang itu mempunyai sifat menyerah. Tentara 
akan hidup sampai akhir zaman, tentara akan timbul dan 
tenggelam bersama-sama negara!” (Asura, 2015:122). 
 
 
c. Peduli Terhadap Anak Buah 
Tokoh Soedirman yang berperan sebagai pemimpin dalam 
perang gerilya yang diceritakan dalam novel Kupilih Jalan Gerilya 
Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat 
Asura tersebut juga menunjukan betapa pedulinya seorang Soedirman 
kepada anak buahnya yang terdapat pada kutipan dibawah ini:  
“Perjuangan belum selesai, Dik! Aku ini tentara, memiliki anak 
buah. Sudah sepantasnya seorang pemimpin ada di antara anak 
buahnya.” (Asura, 2015: 237). 
 
“Tidak! Saya akan makan nangka ini kalau kalian semua juga 
makan,” jawab Soedirman. Para prajurit hanya saling pandang 
dengan yang lain. (Asura, 2015:178). 
d. Peduli Terhadap Bangsa 
Peduli terhadap bangsa ditunjukan oleh sikap Soedirman yang 
tidak mau menyesal karena  melalaikan bangsa walaupun Soekarno 
memberi saran untuk tetap dirawat dirumah sakit karena kondisinya 
dalam keadaan sakit TBC akut. Soedirman sudah membulatkan tekat 
 
 
 
 
dan menyadari bahwa semua yang menjadi pilihan akan ada resikonya. 
Hal tersebut ditunjukan pada kutipan novel sebagai berikut: 
Soedirman tak bermaksud menyalahkan keadaan. Semuannya 
itu resiko yang harus diterima. Bisa saja ia menerima saran 
Bung Karno untuk terus berada di rumah sakit. Tapi tak ada 
jaminan penyakitnya akan sembuh jika dihantui rasa bersalah 
karena melalaikan bangsa. (Asura, 2015:191) 
 
C. Analisis Data Pendidikan Karakter Religius Dan Nasionalis. 
1. Pendidikan Karakter Religius  
a. Kesederhanaan 
Sikap kesederhanaan merupakan perilaku seseorang dengan 
tidak berlebih-lebihan dalam kehidupan sehari-hari baik  dalam 
bersikap, makanan, minuman maupun berpakaian. Sikap 
kesederhanaan terdapat pada kalimat “Panglima Soedirman keluar 
dari kamar masih mengenakan pakaian yang sama: piama hanya 
ditutup dengan mantel tebal warna cokelat yang kedodoran dan alas 
kaki sandal” (Asura, 2015:3). Dari kalimat tersebut menunjukkan 
kesederhanaan yang dimiliki Soedirman dalam hal berbusana.  
Selanjutnya dalam hal kesederhanaan dicerminkan saat masa 
bergerilya Soedirman bersama prajurit hanya memakan buah nangka 
berukuran kecil namun harus dibagi-bagi untuk dirinya dan prajurit-
prajuritnya. Hal tersebut terdapat pada kalimat “Akhirnya Supardjo 
Rustam mencabut belati dari pinggangnya, lalu mengupas buah itu 
dan memotong kecil-kecil isinya. masing-masing orang mendapat satu 
potong kecil. Kemudian semua makan setelah Soedirman sendiri 
memakannya” (Asura, 2015:178). 
 
 
 
 
Sikap kesederhanaan harus dimiliki setiap individu-individu 
bangsa. Banyak khasus yang merugikan masyarakat akhir-akhir ini 
yang disebabkan kurangnya sikap kesederhanaan. Dapat diambil  salah 
satu contoh, banyak terjadinya tindak kriminal yang terjadi di 
masyarakat indonesia seperti pencopetan, pencurian, dan pembegalan. 
Hal ini dilatar belakangi salah satunya dalam bab berbusana, tidak 
sedikit kaum wanita yang memakai perhiasan yang berlebihan pada 
waktu berpergian sehingga dapat mengundang oknum-oknum tertentu 
untuk melakukan tindak kriminal tersebut. Maka dari itu sebaiknya 
sikap sederhana harus dimiliki setiap pribadi seseorang, karena tidak 
hanya terhindar dari kriminalitas melainkan juga dapat mencerminkan 
sikap zuhut dalam diri seseorang.  
b. Menjauhi Sifat Dendam 
Memaafkan dan menjauhi sikap dendam merupakan perbuatan 
terpuji. Senantiasa memaafkan kesalahan orang lain tentang apa yang 
telah dilakukan kepada kita mempunyai pengaruh positif dalam 
kehidupan, salah satunya adalah banyak memiliki teman dan terhindar 
dari perpecahan serta permusuhan.  
Nasehat yang dilontarkan oleh Soedirman kepada ajudannya 
yaitu Soepardjo Rustam yang sangat geram karena Bung Karno begitu 
tega menyuruh Panglima Besar sendirian memimpin gerilya padahal ia 
tengah sakit parah. Kutipan di atas menunjukan bahwa perbuatan 
dendam hanya akan mendekatkan diri pada kesesatan. Hal tersebut 
 
 
 
 
ditunjukan pada kalimat “Dendam hanya akan mendekatkan diri pada 
kesesatan” (Asura, 2015:37).  
Dalam kaitannya dengan dendam, di negara ini masih banyak 
ditemui tindak pembunuhan yang latar belakang pembunuhan yang 
dilakukan disebabkan karena adanya dendam. Maka dari itu seluruh 
individu-individu bangsa hendaknya bisa saling memaafkan satu sama 
lain agar terhindar dari hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri dan 
orang lain. Khususnya untuk umat muslim seharusnya dapat lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT agar terhindar dari permusuhan 
dan sikap dendam. 
c. Jujur 
Peryataan tentang kejujuran ditunjukan dalam kalimat 
“seorang pemberani adalah yang berani jujur kepada dirinya dan 
orang lain” (Asura, 2015:52). Pernyataan tersebut disampaikan 
Soedirman sebagai jawaban dari pertanyaan gurunya di Mulo 
Parama Wiworotomo yaitu Raden Muhammad Kholil. Pada saat itu 
Raden Muhammad Kholil memberikan pertannyaan kepada 
siswanya dan hanya Soedirman yang berani menjawab.  Kutipan di 
atas menjelaskan kepada kita bahwa begitu pentingnya kejujuran 
dalam diri seseorang, menurut kutipan, orang yang tidak berlaku 
jujur tidak lebih dari seorang pengecut.  
Dalam dunia pendidikan sangat diperlukan penanaman 
sikap kejujuran kepada anak didik, karena tidak sedikit dikalangan 
pelajar yang melakukan perilaku mencontek pada saat ujian 
 
 
 
 
sekolah. Perilaku seperti ini bila diteruskan dapat merusak generasi 
penerus bangsa dan menghambat kelangsungan suatu negara untuk 
berkembang. Maka dari itu peran seorang guru dalam memberikan 
penanaman sikap kejujuran kepada peserta didik dalam lingkungan 
sekolah harus selalu diterapkan dalam hal apapun.  
d. Selalu Berdo‟a dan Tawakal 
Dalam novel tersebut juga mengajaran untuk selalu berdo‟a 
dan bertawakal dalam mengawali segala hal dalam kehidupan. 
Berdo‟a dan tawakal merupakan dua hal yang berkaitan. 
Pengajaran tersebut terdapat pada kalimat yang diucapkan oleh 
tokoh Soedirman yaitu “Lebih hebat lagi ketika kita sebagai 
muslim, tak lupa memulai dengan do’a dan tawakal kepada Gusti 
Allah” (Asura, 2015:105). 
Kedua sikap tersebut seharusnya dimiliki oleh setiap orang, 
berdo‟a dan bertawakal merupakan dua hal yang berhubungan. 
Disamping berusaha semaksimal mungkin, setiap umat beragama 
hendaknya memohon kepada Tuhan dan berserah diri kepada 
Tuhan tentang apa yang tengah diinginkan. Dengan begitu segala 
urusan atau hajat yang diusahakan akan membuahkan hasil yang 
terbaik karena campur tangan Tuhan.  
e. Selalu Beriman dan Ikhlas 
Raghib al-Ashfahani dalam Dede Ahmad Ghazali dan Heri 
Gunawan (2015:15) mengatakan, iman di dalam Al-Qur‟an 
terkadang digunakan untuk arti iman yang hanya sebatas di bibir 
 
 
 
 
saja padahal dalam hati dan perbuatannya tidak beriman. 
Terkadang juga digunakan untuk arti iman yang hanya terbatas 
pada perbuatannya saja, sedangkan hati dan ucapannya tidak 
beriman dan ketiga kata iman terkadang digunakan untuk arti iman 
yang diyakini dalam hati, ucapan dengan lisan, dan diamalkan 
dalam perbuatan sehari-hari.  
Sedangkan Ikhlas secara etimologis, kata ikhlas merupakan 
bentuk mashdar dari kata akhlasha yang berasal dari akar kata 
khalasha. Menurut Luis Ma‟luuf, kata khalasha ini mengandung 
beberapa macam arti sesuai dengan konteks kaliamatnya. Ia bisa 
berarti shafaa (jernih), najaa wa salima (selamat), washala 
(sampai), dan I’tazala (memisahkan diri). Maksudnya, di dalam 
menjalankan amal ibadah apa saja harus disertai dengan niat yang 
ikhlas tanpa pamrih apapun (Sanusi, 2010:194). Hal tersebut 
terdapat pada kalimat  “Tanpa keimanan dan keikhlasan untuk 
membela negara, siapa pun tak akan suka bergerilya seperti 
sekarang ini” (Asura, 2015:136).  
f. Sabar 
Sebagai manusia diperintahkan untuk bersabar dalam 
keadaan apapun. Hal ini ditunjukkan ketika tokoh Alfiah 
mengingatkan Soedirman yang begitu emosi saat menyikapi 
pemerintah yang menyuruh Soedirman memberikan perintah 
kepada prajuritnya agar meletakkan senjata pada saat genting. 
Peryataan agar selalu bersabar ditunjukkan pada kalimat 
 
 
 
 
“Sabarlah, tenangkan hati dan pikiran” (Asura, 2015: 165). 
Namun, masih ditemukan beberapa orang yang mudah terpancing 
emosi yang berujung dengan luapan kemarahan sehingga 
memudahkan jalan setan untuk menjerumuskan manusia ke dalam 
kesesatan akibat dari kurangnya kesabaran dalam diri manusia. 
Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, masih dijumpai 
seorang guru yang belum bisa mengendalikan emosinya dalam 
menghadapi tingkah laku peserta didik yang kurang 
memperhatikan pelajaran, tidak mengerjakan PR, dan lain 
sebagainya sehingga banyak terjadi kasus kekerasan pada peserta 
didik di sekolah. Sebaiknya apabila seorang guru menemui peserta 
didik yang seperti ini, guru harus bersikap bijak dalam 
menghadapinya. Dengan cara memberi perhatian lebih, 
mengarahkan, serta memberi pengertian agar tidak mengulangi 
perbuatannya kembali. 
Maka dari itu, baik pendidik maupun peserta didik 
seharusnya memiliki sikap sabar dalam menghadapi satu sama lain 
agar kegiatan pembelajaran dalam lingkungan sekolah dapat 
berjalan dengan semestinya dan terhindar dari hal yang merugikan 
bagi kedua belah pihak.  
g. Bersyukur  
Selalu bersyukur dan menerima apa yang diberikan Allah 
kepada kita juga terdapat dalam Novel Kupilih Jalan Gerilya 
Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. 
 
 
 
 
Rokajat Asura ditunjukan pada kalimat “menerima apa yang 
diberikan tanpa pamrih dan selalu bersyukur” (Asura, 2015:168). 
Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
budaya dan sumber alamnya yang melimpah. Namun bangsa ini 
seolah lupa dan lalai untuk bersyukur dengan apa yang telah 
dimiliki oleh negara ini. Pada akhirnya banyak ditemui orang 
indonesia yang mengikuti gaya busana barat, penebangan hutan 
secara liar tanpa melakukan penanaman kembali, tidak menjaga 
kebersihan lingkungan dengan membuang sampah  ke sungai, dan 
masih banyak lagi. 
Maka dari itu, cara menjaga kemakmuran bangsa dan 
negara, seharusnya setiap individu-individu bangsa saling 
bergotong royong untuk menjaga, bangga dengan karya anak 
bangsa, dan tak lupa untuk bersyukur kepada Allah SWT atas 
limpahan rizky yang diberikan kepada kita selaku bangsa 
Indonesia. 
h. Ikhtiar 
Berusaha dalam setiap hal yang ingin dicapai merupakan 
perintah Allah SWT, tanpa berusaha, kecil kemungkinan untuk 
berhasil. Hal itu tertulis dalam surat dari Gatot Soebroto untuk 
Soedirman yang terdapat pada kalimat “Semua-semuanya Tuhan 
yang menentukan, tetapi sebagai manusia kita diharuskan ikhtiar” 
(Asura, 2015:242). Kalimat tersebut menunjukan bahwa sebagai 
manusia diharuskan untuk berusaha.  
 
 
 
 
Sebagai individu yang berbangsa dan bernegara kita harus 
berusaha membela tanah air Indonesia dari hal-hal yang 
merugikannya. Tanpa usaha yang dilakukan para pahlawan dulu 
dalam pemperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia, tidak 
akan terwujut keadaan yang damai dan makmur seperti sekarang 
ini. 
Maka tugas kita sebagai penerus bangsa seharusnya bisa 
mejadikan negara Indonesia kearah yang lebih baik. Dengan 
berusaha tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat 
merugikan negara dan merusak citra negara di mata dunia. Hal itu 
dapat ditempuh dengan belajar yang sungguh-sungguh, 
bertanggung jawab dalam pekerjaan, memunculkan ide-ide yang 
bermanfaat untuk negara, kurangi pemakaian produk-produk dari 
luar negeri dan senantiasa bangga menjadi rakyat Indonesia. 
2. Pendidikan Karakter Nasionalis 
a. Peduli Terhadap Negara 
Sebagai warga negara kita wajib peduli terhadap keadaan 
Negara, dalam novel Kupilih Jalan Gerilya Roman Hidup 
Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat Asura 
mengajarkan bahwa prajurit memiliki kewajiban untuk 
mempertahankan kedaulatan negara dan keselamatannya, 
pernyataan ini ditunjukan pada kalimat “Tentara hanya mempunyai 
kewajiban satu: mempertahankan kedaulatan negara dan 
keselamatannya” selain itu tidak hanya tentara yang memiliki 
 
 
 
 
kewajiban tersebut melainkan semua pihak termasuk semua 
penduduk negara tersebut, ini juga ditunjukan pada kalimat “Harus 
diingat pula bahwa Indonesia tidak cukup dipertahankan oleh 
tentara saja, maka perlu sekali mengadakan kerja sama dengan 
golongan serta badan-badan di luar tentara” (Asura, 2015:107).   
Peduli terhadap negara juga dapat dilakukan disetiap 
kalangan tidak hanya militer saja. Seperti contohnya pertama, 
peserta didik yang mengaplikasikan dengan cara belajar dengan 
sungguh-sungguh dan berprestasi sesuai bidang. Kedua, kaum 
muda yang dapat mengaplikasikan dengan cara menberi ide-ide 
kreatif melalaui pemikirannya, hindari pemakaian narkoba, 
minum-minuman keras, dan seks bebas. Ketiga, wakil rakyat dapat 
mengaplikasikan dengan cara bertanggung jawab atas 
pekerjaannya dan tidak melakukan tindakan korupsi yang dapat 
merugikan negara. 
b. Pantang Menyerah atau Berputus Asa 
Ketika Soepardjo Rustam teringat ketika Soedirman 
memberikan amanat di hadapan para Taruna Akademi, 27 Mei 
1945 di Magelang. Hal tersebut menunjukan nasehat yang 
diberikan oleh Soedirman kepada Taruna Akademi di Magelang itu 
dimaksudkan untuk tidak mudah menyerah, ungkapan Soedirman 
yang mengajarkan agar tidak mudah menyerah terdapat pada 
kalimat “Meskipun kamu mendapat latihan jasmani yang sehebat-
hebatnya, tidak akan berguna jika kamu mempunyai sifat 
 
 
 
 
menyerah” (Asura, 2015:122). Maksudnya, sia-sia jika mempunyai 
kehebatan melebihi apapun tapi dalam diri memiliki sifat menyerah 
maka kekuatan itu tak ada gunannya. Menghindari sikap menyerah 
dan berputus asa merupakan sikap terpuji seperti yang ditunjukan 
oleh Jenderal Soedirman. 
Namun, masih ditemui kasus tindakan bunuh diri 
dikalangan masyarakat yang banyak diakibatkan  karena kondisi 
ekonomi yang dialami. Tak hanya kalangan masyarakat umum, 
dikalangan pelajarpun juga sering ditemui melakukan tindakan 
bunuh diri karena merasa malu akibat tidak dapat lulus ujian 
nasional.  
Dengan adanya hal seperti di atas alangkah baiknya setiap 
pribadi masyarakat harus memiliki sikap optimis dalam menjalani 
kehidupan. Senantiasa berserah diri kepada Allah SWT atas ujian 
yang Dia berikan kepada makhluknya di dunia. 
c. Peduli Terhadap Anak Buah 
Sebagai pemimpin sudah selayaknya peduli dengan anak 
buahnya, sebab tanpa anak buah atau prajurit, dalam sebuah 
peperangan tidak akan berjalan dengan maksimal. Hubungan yang 
baik antara pemimpin dan anak buah sangat berpengaruh dalam 
menjalankan tugas.  
Sikap peduli kepada anak buah yang dimiliki Soedirman 
saat menyikapi perkataan Hanum Faeny kalau anak bungsu 
Soedirman belum pernah melihat bapaknya dan menginginkan agar 
 
 
 
 
Soedirman pulang untuk menjenguk anaknya tersebut hanya 
sekedar megazani. Namun, Soedirman menolak dengan 
mengatakan kalau dia harus berada di samping anak buahnya saat 
perang seperti ini mengingat bahwa dia seorang pemimpin, hal ini 
ditunjukan pada kalimat “Sudah sepantasnya seorang pemimpin 
ada di antara anak buahnya” (Asura, 2015:237).  
Tidak hanya itu, Soedirman juga begitu peduli dalam hal 
berbagi makanan, walaupun seorang pemimpin yang dihormati 
oleh anak buahnya, hal itu tidak membuat Soedirman bersikap 
seenaknya terhadap anak buahnya. Hal ini ditunjukan pada saat 
perang dan persediaan makanan hanya sepotong buah nangka kecil, 
Soedirman tidak mau untuk memakannya sendiri. Dia menyuruh 
anak buahnya untuk memakannya juga dan dibagi merata, hal ini 
ditunjukkan pada kalimat “Saya akan makan nangka ini kalau 
kalian semua juga makan” (Asura, 2015:178). 
Dalam kaitannya dengan peduli dengan anak buah, dapat 
dilihat di lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah pasti terdapat 
kepala sekolah yang berperan memimpin sebuah sekolah itu sendiri 
dan dibantu oleh guru dan karyawan yang ada di dalamnya. 
Sebagai pemimpin sebaiknya dapat mendengarkan dan menghargai 
ide-ide baru karyawannya, memelihara hubungan yang baik 
dengan guru dan karyawan, mengapresiasi prestasi kerja yang 
dicapai oleh guru teladan, dan memberikan dorongan motivasi 
kepada guru dan karyawan untuk berkembang. Dengan begitu, 
 
 
 
 
akan tercipta lingkungan kerja yang positif dan akan memengaruhi 
kelangsungan semua pihak dalam lingkungan sekolah.  
d. Peduli Terhadap Bangsa 
Peduli terhadap bangsa sangatlah penting untuk 
kelangsungan negaranya. Kepedulian Soedirman ditunjukan pada 
kalimat “Tak ada jaminan penyakitnya akan sembuh jika dihantui 
rasa bersalah karena melalaikan bangsa” (Asura, 2015:191). Di 
sini Soedirman adalah seorang Tokoh pejuang yang begitu 
bertanggung jawab salah satunya untuk melindungi bangsa dari 
penjajah yang seenaknya sendiri menghancurkan ketentraman 
hidup setiap individu bangsa Indonesia. Peran bangsa dalam 
keutuhan negara sangatlah diperlukan tanpa adanya bangsa, suatu 
negara tidak dapat dikatakan negara serta kecil kemungkinan untuk 
berkembang dan utuh.  
Kepedulian terhadap bangsa seharusnya harus dilakukan 
oleh semua orang tidak hanya aparat kepolisian, TNI, wakil rakyat, 
namun setiap individu bangsa juga harus ikut menjaga dan peduli 
dengan kehidupan bangsa itu sendiri. Mengenai peduli terhadap 
bangsa tidak sedikit oknum yang kurang bertanggung jawab 
dengan kelangsungan bangsa. Dapat diambil contoh maraknya 
korupsi yang dilakukan oleh sebagian kalangan dengan mengambil 
hak rakyat untuk kepentingan pribadi. Penggunaan produk-produk 
luar negeri yang mengakibatkan melemahnya identitas bangsa itu 
sendiri.  
 
 
 
 
Maka dari itu kita sebagai salah satu individu yang ikut 
bertanggung jawab terhadap kelangsungan bangsa harus bisa 
menciptakan kesejahteraan kehidupan bangsa tersebut. Dapat 
dilakukan dengan cara tidak merusak dan merugikan identitas 
bangsa, menghindari perilaku negatif seperti korupsi, 
mempersempit lapangan pekerjaan, dan merusak moral bangsa itu 
sendiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian dalam novel Kupilih Jalan 
Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat 
Asura pada bab-bab sebelumnya, adapun pendidikan karakter nasionalis dan 
religius yang terdapat di dalam novel tersebut dapat disimpulan sebagai beriut: 
1. Karakter Religius, yaitu segala perilaku yang mencerminan sikap jujur, 
kesederhanaan, sabar, selalu berdo‟a dan tawakal, selalu beriman dan 
ikhlas, bersyukur, menjauhi sifat dendam, dan ikhtiar. 
2. Karakter nasionalis, yaitu dengan peduli kepada Negara Republik 
Indonesia, peduli terhadap Bangsa Indonesia, peduli kepada anak buah, 
dan tidak pantang menyerah. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis dan juga kajian terhadap Pendidikan 
Karakter Perspektif Religus Dan Nasionalis Dalam Novel Kupilih Jalan 
Gerilya Roman Hidup Panglima Besar Jenderal Soedirman Karya E. Rokajat 
Asura, peneliti ingin memberikn saran sebagai berikut: 
1. Kepada orang tua, agar menanamkan pendidikan karakter khususnya 
karakter religius dan nasionalis kepada anak-anaknya sejak kecil. 
2. Kepada guru, dalam memberikan pengajaran di sekolah mengenai 
pendidikan karakter khususnya karakter religius dan nasionalis dapat 
dikaitkan dengan karya sastra salah satunya adalah novel yang berisi 
 
 
 
 
tentang pendidikan karakter juga, agar dalam penyampaian pengajaran 
siswa semakin tertarik. 
3.  Kepada penulis novel, sebaiknya dalam novel dicantumkan biografi 
pengarangnya, agar pembaca dapat lebih mengetahui tentang pengarang 
novel yang dibacanya dan ditambahkan seperti gambar-gambar atau foto-
foto ilustrasi yang mengisahkan kejadian dalam cerita novel agar pembaca 
tidak merasa bosan karena novel ini merupakan novel sejarah.   
4. Kepada pembaca, agar dapat memetik pelajaran dari apa yang telah 
diperoleh dari membaca novel.  
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TEKS WAWANCARA 
 
A. PERTANYAAN  
1. Apa yang melatar belakangi penulsan novel KUPILIH JALAN GERILYA 
ROMAN HIDUP PANGLIMA BESAR JENDRAL SOEDIRMAN? 
2. Kenapa bapak tertrik menulis novel tentang Jendral Soedirman? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi saat proses penulisan novel berlansung? 
4. Berapa lama bapak menulis novel tersebut? 
 
B. JAWABAN 
1. Para pejuang memiliki semangat patriotisme, semangat berbagi, ikhlas 
berbuat, yn menjadi figur penting untuk chracter building. Tetapi nilai 
nilai luhur itu tidak tersampaikan dengan optimal ketika hanya ditulis 
dalam buku teks sejarah. Sebab itulah saya mememilih novel yang 
memberi ruang besar untuk membangun karakter. Silahkan lihat 
penceritaan dalam novel. 
2. Jendral Soedirman tokoh penting bangsa ini yan multi dimensional. 
Menarik untuk diteladani sebagai guru,teman,pemimpin di keluargga 
maupun militer. 
3. Salah satu kelemahan banggsa kita adalah tidak mengharai arsip, sehingga 
ddikelola secara tidak profesional. Sehingga menjadi masalah tersendiri 
ketika melakukan riset kepustakaan. 
4. Menulisnya sendiri tiga bulan, tetapi risetnya setahun lebih. 
 
